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MOTTO 

 

Kunci kesuksesan yang sejati ada jika kita berbakti kepada 
kedua orang tua, karena Ridho orang tua adalah Ridho 

Allah SWT. 
 

 

Kesuksesan tidak datang dengan mudah, tapi melalui kerja 
keras, tekad yang kuat, dan ketekunan yang tiada henti.  

(B.J Habibie) 
 
 
 

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi Allah 
berjanji, bahwa Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada 

kemudahan. 
(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 
 
 
 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. 
(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

  



 

 

ix 

 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin, dengan mengucap puji serta syukur kepada 

Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunianya saya mampu menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. Dengan penuh rasa bangga saya persembahkan skripsi ini 

untuk:  

1. Teristimewa untuk kedua orang tua ku yang tercinta, ayah tercinta Tansirudin 

dan ibu tercinta Yuliana yang senantiasa mendoakan putrinya dalam setiap 

sujud dan hembusan nafas mereka, yang selalu memberikan saya dukungan 

selama menempuh pendidikan, yang selalu menyayangiku, yang selalu 

menjadi penguat dalam perjalananku menggapai cita-cita dalam impianku, 

yang selalu memberikan semangat, kasih sayang, perhatian, kesabaran, 

nasihat-nasihat yang tak ternilai harganya hingga sampai titik ini. Ibu yang 

selalu sabar membimbing dan mengasuhkan dari kecil hingga dewasa, dan 

Bapak yang senantiasa bekerja keras memeras keringat siang dan malam tak 

kenal lelah demi keluarganya, terimakasih bapak dan ibu ku tersayang. 

2. Buat adik ku yang tersayang Anggun Hanis Tiana terima kasih telah 

memberiku semangat, motivasi, mendoakan agar dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 

3. Terima kasih kepada seluruh keluarga dan sanak saudara yang terus 

mendukung dan memberikan semangat selama pembuatan skripsi ini. 

4. Terima kasih kepada teman seperjuangan, di kelas PGMI E angkatan 2020 

yang telah menjadi bagian terindah selama kurang lebih 4 tahun bersama. 



 

 

x 

 

5. Terima kasih kepada almamater kebanggaan, dan yang sangat penulis 

banggakan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

6. Bapak Prof. Dr. H. Hamengkubuwono, M.Pd selaku pembimbing I, Ibu 

Amanah Rahma Ningtyas, M.Pd selaku pembimbing II yang telah memberikan 

petunjuk dalam penyusunan skripsi dan meluangkan waktu ditengah 

kesibukannya dalam membimbing skripsi ini. 

7. Buat sahabat-sahabatku yang selalu ada dan memberikan support System 

Terbaik (Mayang Dwita Maharani, Veby Febriyanti, Agustin Isnaini, Rohania, 

Raflesia Era Afta, Melly Lestari, Dima Dwifa, Anggi Lovita, Desta Zalza 

Bellah, Ayu Wandira, Dwi Wulandari). 

8. Kepada ayuk-ayuk dan adik-adik (Adel, Mustika, Ayu, Jabil, Okni, Berliana) 

terima kasih telah memberikanku semangat, motivasi, dan arahan yang sangat 

luar biasa. 

9. Terima kasih kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu 

semoga Allah membalas kebaikan yang dilakukan. 

  



 

 

xi 

 

ABSTRAK 

 

Rani Rahma Diana, NIM 20591146. “Pengaruh Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya”. 

Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah, IAIN Curup. Pembimbing 1 Prof. Dr. H. Hamengkubuwono, M.Pd, 

pembimbing 2 ibu Amanah Rahma Ningtyas, M.Pd. 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

menunjukkan berbagai tantangan dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa, seperti penggunaan bahasa daerah, ketidakaktifan siswa dalam berbicara, 

kurangnya pemahaman tata bahasa dan kosakata, minimnya latihan praktik, 

rendahnya tingkat kepercayaan diri, serta pengaruh faktor lingkungan. Untuk 

mengatasi hal ini, peneliti menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR), yang fokus pada interaksi Auditory dan Intelektual antara siswa 

serta pengulangan untuk meningkatkan pemahaman. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy Eksperimen dengan desain 

Non Equivalent Control Group Design, dilakukan di kelas IV yang terdiri dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

berupa tes dan dokumentasi, serta teknik analisis data berupa uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Ada perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata hasil posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol, keterampilan 

berbicara siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) diperoleh nilai rata-rata Posttest 76,32, 

sedangkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional diperoleh nilai 

rata-rata posttest 67,95. Berdasarkan hasil rata-rata posttest bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara, memiliki hasil yang lebih baik. 2) Hal 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa 

kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya. Berdasarkan dari nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan uji t menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 

0,004. Dari hasil uji t dapat dilihat jika nilai sig.(2-tailed) 0,004 < 0,05,  maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap keterampilan 

berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MIS Guppi No.13 

Tasik Malaya. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, AIR, Keterampilan Berbicara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.1 

Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks 

dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat 

diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman hidup. Pada hakikatnya, Trianto mengungkapkan bahwa 

pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan 

peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar 

lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai.2 

Dari uraiannya tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu 

adalah interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik, diantara keduanya 

terjadi komunikasi yang terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan. 

Sebagai manusia yang telah diberikan akal oleh Allah SWT yang sangat luas, 

maka kita bisa memanfaatkan akal kita untuk mencari ilmu, menanam ilmu, 

                                                 

1 BP Abd Rahman et al., “Pengertian pendidikan, ilmu pendidikan dan unsur-unsur 

pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa, 2.1 (2022), 1-8. 
2 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran,” Kajian 

Ilmu-ilmu Keislaman, 3.2 (2017), 333-352. 
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menuntut ilmu. Dimana dijelaskan dalam Q.S At-Taubah : 122 

 

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 

Ayat ini menetapkan bahwa fungsi ilmu adalah untuk mencerdaskan 

umat, dan dalam bidang ilmu pengetahuan, setiap mukmin mempunyai tiga 

macam kewajiban, yaitu: menuntut ilmu, mengamalkannya, dan 

mengajarkannya kepada orang lain. Menurut pengertian yang tersurat dari ayat 

ini, kewajiban menuntut ilmu pengetahuan yang ditekankan di sisi Allah adalah 

dalam bidang ilmu agama. Akan tetapi agama adalah suatu sistem hidup yang 

mencakup seluruh aspek dan segi kehidupan manusia. Setiap ilmu pengetahuan 

yang berguna dan dapat mencerdaskan kehidupan mereka, tidak bertentangan 

dengan norma-norma agama, wajib dipelajari.  

Umat Islam diperintahkan Allah untuk memakmurkan bumi ini dan 

menciptakan kehidupan yang baik sepanjang hidupnya. Sedangkan ilmu 

pengetahuan adalah sarana untuk mencapai tujuan tersebut. Dijelaskan dalam 

Hadits Riwat Ibnu Majja 
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Artinya: “Tuntutlah ilmu mulai sejak buaian hingga ke liang lahat” 

(H.R. Ibn. Abd. Bar) (Jam’1 Bayan2 al-ilmi wa Fadhlihi : 25). 3 

Perintah menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim dan 

dilakukan sepanjang hayatnya yaitu dari buaian hingga ke liang lahat atau 

meninggal dunia. Sebagaimana Allah SWT mewajibkan semua umat manusia 

untuk menuntut ilmu mulai dari ia dilahirkan hingga menemui ajalnya. Allah 

SWT akan meninggikan beberapa derajat orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan, yaitu salah satunya ilmu pengetahuan Bahasa Indonesia. 

Mata pellajaran Bahasa Indonelsia adalah mata pellajaran yang diajarkan 

di selkolah-selkolah di Indonelsia. Mata pellajaran ini fokus pada pelmbellajaran 

dan pelngelmbangan keltelrampilan belrbahasa Indonelsia yang baik dan belnar, 

telrmasuk pelmahaman tata bahasa, kosakata, sastra, dan keltelrampilan melnulis. 

Belbelrapa topik yang biasanya diajarkan dalam mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia melliputi, tata bahasa, kosakata, melnulis, melmbaca, sastra, dan 

komunikasi.4 

Tata Bahasa melncakup pelmahaman telntang tata Bahasa Indonelsia, 

selpelrti telnsels, kata kelrja, frasa, klausa. Kosakata melngajarkan siswa untuk 

melmahami dan melnggunakan kosakata yang telpat dalam komunikasi lisan dan 

telrtulis. Melnulis adalah mata pellajaran yang melmbantu siswa untuk 

melngelmbangkan keltelrampilan melnulis yang baik, telrmasuk pelnulisan elsai, 

                                                 
1  

 

3 Rendi, Pendidikan sepanjang hayar dan pendekatan andraggogi (Bandung: 

Diponegoro, 2010). 
4 Albaburrahim, Pengantar Bahasa Indonesia Untuk Akademik (Malang: CV. Madza 

Media, 2019). 
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surat, celrpeln, dan jelnis tulisan lainnya. Siswa diajarkan untuk  melmbaca 

delngan melmahami dan melnganalisis telks-telks dalam Bahasa Indonelsia, 

telrmasuk prosa dan puisi. Sastra melncakup pelmahaman telntang sastra 

Indonelsia, telrmasuk pelnulis dan karya sastra telrkelnal.  

Mata pellajaran Bahasa Indonelsia juga melncakup keltelrampilan 

komunikasi, selpelrti belrbicara selcara lisan, telrmasuk pidato dan prelselntasi. 

Mata pellajaran Bahasa Indonelsia pelnting karelna Bahasa Indonelsia adalah 

Bahasa relsmi Indonelsia, dan melmiliki keltelrampilan belrbicara delngan baik 

dalam bahasa ini sangat pelnting dalam kelhidupan selhari-hari, pelndidikan, dan 

dunia kelrja di Indonelsia.5 Mata pellajaran Bahasa Indonelsia sangat pelnting 

diajarkan supaya siswa dapat belrbicara delngan baik dalam kelhidupan selhari-

hari, pelndidikan, maupun dunia kelrja.  

Tujuan pelmbellajaran Bahasa Indonelsia adalah untuk melningkatkan 

keltelrampilan siswa dalam belrbicara selcara telpat dan akurat dalam Bahasa 

Indonelsia, baik selcara lisan maupun tulisan, dan untuk melningkatkan 

kelsadaran akan karya sastra dan humaniora Indonelsia. Sellain itu, pelmbellajaran 

Bahasa Indonelsia belrtujuan untuk melningkatkan keltelrampilan siswa dalam 

melnyimak, telrmasuk melnulis, melmbaca, dan belrbicara.6 Belrbicara, melnulis, 

melnyimak, dan melmbaca adalah selmua mata pellajaran Bahasa Indonelsia yang 

diajarkan di Selkolah Dasar. Belrbicara adalah keltelrampilan untuk 

                                                 

5 Nancy Angelia Purba and Veria Tika Sihombing, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pokok Bahasan Menulis Puisi Dengan Menggunakan Media Visual Tiga Dimensi (3D) 

Kelas V SD’, Jurnal Ilmiah Aquinas, 4.2 (2021), 322-343. 
6 Agus Setyonegoro, Akhyaruddin, dan Hilman Yusra, Keterampilan Berbicara (Jambi: 

Komunitas Gemulun Indonesia, 2020). 
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melnggunakan bahasa yang paling banyak digunakan olelh seltiap orang. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahzab : 70 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan Katakanlah Perkataan yang benar.7 

Dari Q.S Al-Ahzab ayat 70 Allah swt., memerintahkan manusia untuk 

senantiasa bertakwa yang diikuti dengan perkataan yang benar. Nanti Allah 

akan membalikkan amal-amal dan mengampuni dosa yang telah dilakukan. 

Siapa yang taat kepada Allah Swt dan Rasul-Nya niscaya ia akan mencapai 

keberuntungan yang besar. Jadi, perkataan yang benar merupakan prinsip 

komunikasi yang terkandung dalam Al-Qur'an dan mengandung beberapa 

makna dari pengertian benar. Diantaranya kata benar yang sesuai dengan 

kriteria kebenaran. Ucapan yang benar tentu ucapan yang sesuai dengan Al-

Qur'an, Al sunnah, dan ilmu. 

Keltelrampilan untuk belrbicara delngan baik dan belnar melnyampaikan 

pikiran dan idel seltiap individu. Melskipun seltiap orang yang normal mampu 

belrbicara, tidak selmua orang melmiliki keltelrampilan untuk melnyampaikan idel-

idel melrelka delngan elfelktif. Belrbicara harus melnjadi prioritas utama bagi seltiap 

siswa seljak kelcil, sampai anak-anak mahir belrbicara, melrelka dapat 

melngungkapkannya delngan melmbaca, melnulis, melnghitung, dan melnyimak. 

                                                 

7 Muhammad Syawir Dahlan, “Etika Komunikasi dalam Al-Quran dan Hadits,” Jurnal 

Dakwah Tabligh, 15.1 (2014), 115–23. 
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Delngan anak-anak mampu belrbicara delngan baik, maka siswa harus bellajar 

belrbicara seljak kelcil sampai delngan anak-anak bisa belrbicara delngan baik. 

Bellajar belrbicara adalah tanggung jawab pelndidikan yang tidak bolelh 

diabaikan. Karelna mellalui pelmbellajaran ini, diharapkan siswa dapat delngan 

elfelktif melnyampaikan pelrasaan, pelndapat, idel, atau gagasan melrelka. Ini 

seljalan tujuan pelmbellajaran belrbicara di selkolah adalah agar siswa dapat 

melnggunakan Bahasa Indonelsia delngan belnar dan telpat dalam belrbagai situasi 

melngungkapkan pikiran melrelka, belrkomunikasi, dan belrintelraksi sosial 

delngan orang lain yang melmiliki pelndapat, pelrasaan, dan pelngalaman yang 

belrbelda.8 

Siswa diharapkan melmiliki keltelrampilan belrbicara sellama prosels 

pelmbellajaran. Siswa tidak hanya harus melmiliki keltelrampilan untuk 

melngungkapkan idel-idel melrelka, teltapi melrelka juga harus melmiliki 

keltelrampilan untuk melnjawab pelrtanyaan delngan belnar dan melngajukan 

pelrtanyaan saat bellajar. Diharapkan bahwa siswa dapat melngelmukakan 

pelndapat melrelka, melmpelrtahankan pelndapat melrelka, melmbantah pelndapat 

orang lain, dan melndorong orang lain untuk mellakukan hal yang sama 

pelmikiran melrelka sellama diskusi. 

Melngacu pada pelrmasalahan telrselbut, maka dipelrlukan modell 

pelmbellajaran yang telpat. Modell pelmbellajaran adalah kelrangka konselptual 

guna untuk melrancang dan mellaksanakan suatu kelgiatan pelmbellajaran, untuk 

                                                 

8 Apri Damai Sagita Krissandi, B. Widharyanto, dan Rishe Purnama Dewi, Teori Belajar 

dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Media Maxima, 2017). 
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melngorganisasikan pelngalaman bellajar agar telrcapai suatu tujuan dan 

kompeltelnsi yang selsuai delngan langkah-langkah yang telrsusun selcara 

sistelmatis. Salah satu modell pelmbellajaran yang dapat ditelrapkan untuk 

melmbantu melnambah keltelrampilan belrbicara siswa dalam pelmbellajaran 

Bahasa Indonelsia adalah Auditory, Intelllelctually, dan Relpeltition (AIR). 

Modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) adalah 

modell pelmbellajaran yang lelbih baru yang melnelkankan pada tiga dimelnsi: 

Auditory (bellajar delngan melngamati/mellihat, melndelngar, dan juga melrelspon), 

Intelllelctually (bellajar delngan belrpikir dan melmelcahkan masalah), dan 

Relpeltition (pelngulangan atau melngingat kelmbali apa yang tellah dipellajari).9  

Modell ini melmaksa siswa untuk melnggunakan kelmampuan indelrawi, 

yang melliputi mellihat, melndelngar, melngamati, melrelspon, dan juga 

melngungkapkan pelndapat. Siswa juga melnggunakan kelmampuan belrpikir, 

dimana kelmampuan belrpikir akan telrasah dan bisa dikelmbangkan delngan 

mellalui tahap intellelktual.  Delngan melnggunakan kelmampuan melngingat 

kelmbali atau pelngulangan, diharapkan siswa dapat melngingat pelmbellajaran 

yang sudah dipellajari. 

Modell Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) belrtujuan untuk 

melningkatkan pelmahaman siswa telntang topik yang dipellajari, keltelrampilan 

kelrja kellompok, keltelrampilan belrbicara, keltelrampilan melnelgaskan dan 

                                                 

9 Wirawan Fadly, Model-Model Pembelajaran untuk Implementasi Kurikulum Merdeka 

(Argomulyo Sedayu Bantul: Bening Pustaka, 2022) <Model-Model Pembelajaran untuk 

Implementasi%0AKUrikulum Merdeka>. 
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melmpelrtahankan pelndapat delngan argumeln yang masuk akal, dan 

keltelrampilan melnganalisis dan melmprosels data.10 

Belrdasarkan hasil obselrvasi awal dan wawancara delngan guru kellas IV 

di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya pada tanggal 28 Agustus 2023, pelnelliti 

melnyimpulkan meltodel yang digunakan olelh guru kurang elfelktif untuk 

melningkatkan keltelrampilan belrbicara siswa.11 

Table 1. 1 Hasil Observasi Kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

No. Siswa Tidak Tuntas Tuntas 

1 Kelas A (Eksperimen) 14 (64%) 8 (36%) 

2 Kelas B (Kontrol) 13 (59%) 9 (41%) 

Pada tabel hasil observasi diatas telah dilakukan diperoleh data hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Inonesia kelas IVA, diketahui ada 8 

siswa yang memperoleh nilai diatas KKM, dan 14 siswa yang memperoleh nilai 

dibawah KKM. Sedangkan pada kelas IVB terdapat 9 siswa yang memperoleh 

nilai diatas KKM dan 13 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan untuk menilai kriteria 

ketentuan minimum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 75. Sehingga 

dari penjelasan keterampilan berbicara siswa di atas dapat diperoleh hasil 

bahwasannya pada kelas IVA (Eksperimen) hanya 36% siswa yang dapat 

mencapai nilai KKM dan 64% siswa belum memenuhi KKM, sedangkan pada 

kelas IVB 41% siswa yang mecapai nilai KKM dan 59% siswa belum mencapai 

                                                 

10 Riswanto, Zelvia Liska Afriani, and Vesi Putri Adini, ‘The Effect of Auditory, 

Intellectually and Repetition (AIR) Model on Students’ Reading Comprehension’, Academic 

Journal of English Language and Education, Vol. 6.No. 2 (2022), Hal. 430-444. 
11 Observasi Dan Wawancara Dengan Sri Wahyuni Sihombing, M.Pd, Guru Kelas Bahasa 

Indonesia, Di Mis Guppi No.13 Tasik Malaya Pada Tanggal 28 Agustus 2023. 
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KKM. Jadi, keterangan yang diperoleh menunjukkan kurangnya keltelrampilan 

belrbicara siswa dalam belrbahasa Indonelsia yang baik dan belnar, dimana 

pelnelliti mellihat siswa celndelrung melnyampaikan pelmikiran konselp dan 

gagasan melrelka melnggunakan bahasa daelrah, dan telrdapat juga belbelrapa 

siswa yang masih pasif dalam belrbicara sellama kelgiatan pelmbellajaran. 

Sellain itu juga hasil wawancara awal pelnelliti pada tanggal 28 Agustus 

2023 dengan guru yang mengampuh mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya menjelaskan melngelnai kurangnya 

keltelrampilan belrbicara siswa dimana telrdapat pelrmasalahannya antara lain 

yaitu dipelngaruhi olelh faktor intelrnal (faktor dari diri siswa) dan faktor 

elkstelrnal (faktor dari lingkungan selkolah  dan masyarakat).12 Pelrtama 

kurangnya pelmahaman Tata Bahasa, siswa mungkin melngalami kelsulitan 

dalam melmahami tata bahasa yang belnar, selhingga sulit untuk melnyusun 

kalimat delngan baik. Keldua minimnya kosakata, telrbatasnya kosakata siswa 

dapat melnghambat keltelrampilan melrelka untuk melngungkapkan idel delngan 

jellas dan kaya makna.  

Keltiga kurangnya latihan praktik, siswa yang jarang belrlatih belrbicara 

dalam Bahasa Indonelsia mungkin melmiliki kelsulitan dalam melngelmbangkan 

keltelrampilan belrbicara. Kelelmpat kurangnya kelpelrcayaan diri, belbelrapa siswa 

mungkin tidak pelrcaya diri dalam belrbicara di delpan kellas atau publik, yang 

dapat melnghambat keltelrampilan belrbicara melrelka. Kellima kurangnya 

                                                 

12 Observasi Dan Wawancara Dengan Sri Wahyuni Sihombing, M.Pd, Guru Kelas Bahasa 

Indonesia, Di Mis Guppi No.13 Tasik Malaya Pada Tanggal 28 Agustus 2023. 
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pelmahaman matelri pellajaran, jika siswa tidak melmahami delngan baik matelri 

pellajaran Bahasa Indonelsia, melrelka mungkin kelsulitan melngelmukakan 

pelndapat atau argumeln. Dan kelelnam faktor lingkungan, selpelrti minimnya 

elksposur telrhadap Bahasa Indonelsia dalam kelhidupan selhari-hari, juga dapat 

melmpelngaruhi keltelrampilan belrbicara siswa. 

Belrtolak dari keltidakmampuan karelna siswa belrbicara melnggunakan 

Bahasa Indonelsia delngan baik dan belnar, pelnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian telntang pelmbellajaran keltelrampilan belrbicara dalam upaya 

melningkatkan keltelrampilan belrbicara siswa. Salah satu cara untuk 

mellelstarikan Bahasa Indonelsia adalah delngan melnggunakan Bahasa Indonelsia 

delngan baik dan belnar. Jadi, guru harus melnggunakan modell yang telpat untuk 

melmbantu siswa melningkatkan keltelrampilan belrbicara melrelka. 

Delngan hal ini, maka pelnulis melnelrapkan modell pelmbellajaran Auditory, 

Intelllelctually, Relpeltition (AIR) dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia. Delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

diharapkan siswa dapat melngikuti pelmbellajaran Bahasa Indonelsia delngan 

melnggunakan Bahasa indonelsia yang baik dan belnar dan siswa lelbih aktif 

dalam prosels pelmbellajaran. 

Belrdasarkan masalah telrselbut, pelnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian delngan judul "Pelngaruh Modell Pelmbellajaran Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) telrhadap keltelrampilan Belrbicara Siswa pada Mata Pellajaran 

Bahasa Indonelsia Kellas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya Kelcamatan Curup 

Utara”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah dan hasil obselrvasi pelnellitian yang 

dilakukan di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya, maka idelntifikasi masalah dalam 

pelnellitian ini antara lain: 

1. Relndahnya keltelrampilan belrbicara siswa saat prosels pelmbellajaran. 

2. Modell pelmbellajaran yang masih melnggunakan modell pelmbellajaran 

konvelnsional. 

C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah, maka batasan 

masalahnya selbagai belrikut: 

1. Modell pelmbellajaran yang akan ditelliti dalam pelnellitian ini yaitu modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR)  

2. Keltelrampilan belrbicara yang akan diukur 

3. Pelnellitian dilakukan pada siswa kellas IV MIS Guppi Tasik Malaya tahun 

ajaran 2023/2024 pada matelri belrtukar celrita atau melmbayar. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas maka pelnelliti melrumuskan masalah 

dalam pelnellitian ini: 

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan berbicara siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

dengan siswa yang diajar secara konvensional pada siswa kelas IV MIS 

Guppi No.13 Tasik Malaya Kecamatan Curup Utara? 
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2. Apakah ada pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa pada mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia kellas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

Kelcamatan Curup Utara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan berbicara siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) dengan siswa yang diajar secara konvensional pada siswa kelas IV 

MIS Guppi No.13 Tasik Malaya Kecamatan Curup Utara 

2. Untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa pada 

mata pellajaran Bahasa Indonelsia kellas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

Kecamatan Curup Utara 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat akhir dari hasil pelnellitian yang diharapkan yaitu selbagai 

belrikut: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan peldoman dalam 

pelnggunaan Modell Pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR), 

telrutama dalam keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia Kellas IV.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnelliti 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan dan 

wawasan pelnelliti dalam melngajar siswa khususnya delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition 

(AIR) untuk melningkatkan keltelrampilan belrbicara siswa pada 

pelmbellajaran Bahasa Indonelsia. 

b. Bagi Selkolah MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

1) Hasil pelnellitian ini bisa dijadikan selbagai salah satu sumbelr dalam 

selbuah informasi pelnting telntang modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap keltelrampilan belrbicara 

siswa pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia Kellas IV MIS Guppi 

No.13 Tasik Malaya.  

2) Dapat juga dijadikan selbagai tambahan dalam selbuah pelngeltahuan 

bagi selkolah melngelnai Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia Kellas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya.  

c. Bagi Guru  

Melnambah altelrnatif modell pelmbellajaran dalam mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia khususnya pada matelri belrtukar atau melmbayar. 

 

d. Bagi Siswa  
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Melmudahkan pelmahaman siswa melngelnai matelri belrtukar atau 

melmbayar, selhingga mampu melngelmbangkan keltelrampilan belrbicara 

siswa.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetiton 

(AIR) 

Modell pelmbellajaran melrupakan belntuk pelmbellajaran yang 

telrgambar dari awal sampai akhir yang disajikan selcara khas olelh 

guru.1 Modell pelmbellajaran melrupakan suatu kelrangka konselptual 

yang melnggambarkan adanya proseldur selcara sistelmatis di dalam 

melngorganisasikan pelngalaman dalam pelmbellajaran untuk dapat 

melncapai tujuan dari pelmbellajaran telrtelntu selrta belrfungsi selbagai 

suatu peldoman bagi para pelndidik dalam melrelncanakan dan 

mellaksanakan aktivitas pelmbellajaran.2 Delngan adanya modell 

pelmbellajaran, aktivitas pelmbellajaran dapat diarahkan selcara 

telrstruktur untuk melncapai tujuan delngan elfelktif dan sistelmatis. 

Melnurut Joycel & Welil, melnyatakan bahwa modell 

pelmbellajaran melrupakan suatu rangkaian atau pola yang dapat 

digunakan untuk melmbelntuk kurikulum (relncana pelmbellajaran 

jangka panjang), melrelncanakan bahan-bahan pelmbellajaran selrta

                                                 

1 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012). 
2 H Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), Hal. 48 
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melmbimbing pelmbellajaran1 di2 dalam kellas dan yang lainnya.3 Modell 

pelmbellajaran ini mampu untuk dijadikan pilihan, dimana maksudnya 

ialah para pelndidik bolelh melmilih modell yang selsuai untuk dapat 

melncapai tujuan dalam pelndidikannya. Delngan delmikian, modell-

modell pelmbellajaran melmbelrikan panduan struktural dan flelksibilitas 

bagi para pelndidik dalam pelrelncanaan dan pellaksanaan pelmbellajaran. 

Toelti Soelkamto dan Udin Saripudin Winataputra (dalam buku 

Sutikno)4 melngartikan modell pelmbellajaran selbagai kelrangka 

konselptual yang mellukiskan proseldur yang sistelmatis dalam 

melngorganisasikan pelngalaman bellajar untuk melncapai tujuan bellajar 

telrtelntu dan belrfungsi selbagai peldoman bagi para pelrancang 

pelmbellajaran dan para guru dalam melrelncanakan dan mellaksanakan 

aktivitas bellajar melngajar. Delngan delmikian, aktivitas bellajar 

melngajar belnar-belnar melrupakan kelgiatan belrtujuan yang telrtata 

selcara sistelmatis. 

Saelfuddin dan Belrdiati (dalam buku Natusion dkk)5 modell 

pelmbellajaran adalah kelrangka konselptual yang melnggambarkan 

proseldur sistelmatis untuk melnyellelnggarakan sistelm pelmbellajaran 

untuk melncapai tujuan pelmbellajaran telrtelntu dan belrfungsi selbagai 

                                                 
1  

 

3 Putri Khoerunnisa dan Syifa Masyhuril Aqwal, “Analisis Model-Model Pembelajaran,” 

Jurnal Fondatia, 4.1 (2020), 1–27. 
4 M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran (Holistica Lombok, 2019). 
5 Torkis Natusion et al., Model-Model Pembelajaran (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha). 
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panduan bagi pelrancang pelmbellajaran dan guru dalam melrelncanakan 

dan mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran. 

Delngan delmikian belrdasarkan belbelrapa pelndapat para ahli 

diatas dapat disimpulkan bahwa pelmahaman dan pelnelrapan modell 

pelmbellajaran olelh guru melrupakan aspelk kunci dalam melncapai 

tujuan pelmbellajaran yang elfelktif. Modell pelmbellajaran melmbelrikan 

panduan sistelmatis untuk melngorganisasikan pelngalaman 

pelmbellajaran, melmastikan bahwa aktivitas pelmbellajaran belrjalan 

delngan baik, dan melncapai hasil pelmbellajaran yang diinginkan. 

Modell pelmbellajaran dianggap melmiliki kelpelntingan yang lelbih luas 

dibandingkan delngan telknik, stratelgi, atau meltodologi pelmbellajaran 

lainnya. Delngan adanya modell pelmbellajaran, aktivitas pelmbellajaran 

dapat diarahkan selcara sistelmatis dan telrorganisir. 

Dalam melnelrapkan modell pelmbellajaran, pelndidik 

melmbutuhkan keltelrampilan-keltelrampilan untuk dapat melnelntukan 

modell pelmbellajaran yang selsuai delngan kondisi dan lingkungan dari 

keladaan kellas yang ada selrta supaya dapat telrciptanya kelrjasama yang 

baik antara pelndidik dan pelselrta didik.6 Maka dari itu, modell 

pelmbellajaran ini dirancang supaya aktivitas dalam pelmbellajaran 

dapat belrjalan selbagaimana melstinya dan mampu melnarik pelrhatian 

para pelselrta didik, selrta dapat melmudahkan pelselrta didik untuk dapat 

                                                 

6 Rayanto, Yudi Hari. Models and Design of Teaching: Theory and Practice. (CV Jejak 

Jejak Publisher, 2021). 
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melmahami matelri yang dibelrikan delngan urutan-urutan yang 

sistelmatis selrta juga logis. 

Maksud dari modell pelmbellajaran AIR adalah singkatan dari 

Auditory, Intelllelctually, Relpeltition. Dimana Auditory, melrupakan 

gaya bellajar delngan pelnggunaan indelra tellinga yang digunakan dalam 

bellajar delngan belrbicara, melndelngarkan, melnyimak, prelselntasi, 

melngelmukakan pelndapat, dan melnanggapi.7 

Siswa yang melmiliki keltelrampilan pelndelngaran yang baik 

bellajar lelbih elfelktif mellalui belrdiskusi delngan telman selkellas. Olelh 

karelna itu, pelndidik disarankan untuk melnelrapkan belbelrapa tindakan, 

selpelrti melngadakan pelrcakapan atau diskusi dalam kellas, melndorong 

siswa untuk melmpelrkelnalkan diri, melmbacakan telks selcara lisan, 

melndorong siswa untuk melngartikulasikan pelmikiran selcara lisan, 

dan melngorganisir tinjauan kellompok.8 Delngan delmikian, stratelgi-

stratelgi ini diharapkan dapat melningkatkan pelmbellajaran siswa 

delngan keltelrampilan pelndelngaran yang baik mellalui intelraksi sosial 

dan pelnggunaan pelndelkatan pelmbellajaran yang selsuai. 

Delngan delmikian siswa belrdiskusi dalam kellompok untuk 

melmelcahkan masalah belrsama akan melmbantu melningkatkan 

komunikasi di kellas dan melnelntukan apakah siswa dapat 

                                                 

7 Oktaffi Arinna Manasikana et al., Model Pembelajaran Inovatif dan Rancangan 

Pembelajaran untuk guru IPA SMP (Jawa Timur: LPPM UNHASY Tebuireng Jombang, 

2022). 
8 Nyoman Ayu Putri Lestari et al., Model-Model Pembelajaran untuk Kurikulum Merdeka 

di Era Society 5.0 (Bandung: Nilacakra, 2023) 

<https://books.google.co.id/books?id=7F69EAAAQBAJ>. 
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belrpartisipasi selcara aktif dalam aktivitas kellas. Di sini, melndelngar 

belrarti bahwa belbelrapa arela utama otak diaktifkan keltika kita 

belrbicara untuk melngelluarkan suara. Guru Bahasa Indonelsia dapat 

melngatur pellajaran melnggunakan pelndelngaran, misalnya melngajar 

siswa belrbicara telntang topik telrtelntu. 

Dari selgi Intelllelctually, yaitu kelmampuan belrpikir yang pelrlu 

dilatih mellalui belrnalar, melnye llidiki, melngidelntifikasi, melnelmukan, 

melncipta, melngonstruksi, melmelcahkan masalah, dan melnelrapkan.9 

Pelrlunya meltodel pelmbellajaran yang melmungkinkan individu untuk 

belrpikir kritis, belrpartisipasi dalam diskusi, melnciptakan solusi, 

melngatasi pelrmasalahan, dan melmbangun makna baru. Olelh karelna 

itu, pelndelkatan pelmbellajaran yang fokus pada pelngelmbangan 

kelmampuan kognitif dan keltelrlibatan aktif dalam prosels belrpikir dan 

melmelcahkan masalah dianggap elselnsial untuk melncapai kelmajuan 

dalam pelmbellajaran. 

Pelrnyataan bahwa kelcelrdasan melnunjukkan apa yang 

dilakukan siswa keltika melrelka melnggunakan kelcelrdasan untuk 

melrelnungkan pelngalaman melrelka dan melnciptakan hubungan, 

makna, relncana, dan nilai dari pelngalaman telrselbut. Sellama 

pelmbellajaran, guru melndorong siswa untuk melmbangun gagasan atau 

melmelcahkan masalah. 

                                                 

9 Manasikana et al. 
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Relpeltition (pelngulangan) melrupakan pelndalaman, pelrluasan, 

dan pelmantapan siswa delngan cara melmbelrinya tugas atau kuis.10 Hal 

ini melncakup melmbelrikan ulangan dan tugas-tugas selkolah agar 

pelmahaman siswa melnjadi lelbih melndalam dan luas. Instruktur pelrlu 

melmahami bahwa ingatan siswa tidak sellalu stabil dan melrelka 

selringkali lupa. Olelh karelna itu, pelndidik pelrlu melmbantu melrelka 

delngan melngulang contoh-contoh yang tellah dipellajari selbellumnya. 

Ini selsuai delngan hipotelsis pelnellitian Powelr Brain yang melnyatakan 

bahwa bellajar mellibatkan praktik kelkuatan-kelkuatan bawaan 

manusia, selpelrti pelrhatian, relspons, ingatan, imajinasi, pelngalaman 

selnsorik, dan pelmikiran.11  Mellalui pelngulangan, kelkuatan-kelkuatan 

ini dapat ditingkatkan.  

Pelmbellajaran ini akan melmbantu siswa melnghafal matelri dan 

melmelcahkan masalah delngan melnggunakan pelngeltahuan yang 

melrelka miliki dari kuis dan latihan. Ini melmastikan bahwa siswa 

melmiliki ingatan yang baik dan siap. 

Belrdasarkan kutipan-kutipan yang tellah disajikan 

selbellumnya, dapat disimpulkan bahwa Modell Pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) ini adalah pelndelkatan pelmbellajaran 

yang melnggabungkan tiga ellelmeln, yaitu pelndelkatan Auditory, 

Intelllelctually, dan Relpeltition. Dimana kombinasi gaya bellajar yang 

                                                 

10 Manasikana et al. 
11 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran…. Hal. 290 
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fokus pada berbicara dan melndelngarkan, delngan pelngulangan matelri 

dapat melmbantu individu melngelmbangkan pelmikiran kritis, 

belrpartisipasi dalam diskusi, melnelmukan solusi, dan melmbangun 

makna baru. Pelndelkatan ini juga melnelkankan pelntingnya ulangan dan 

tugas untuk melmpelrdalam pelmahaman siswa.  

b. Langkah–Langkah Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) 

Melnurut Shoimin (dalam kurniawan dkk)12 langkah-langkah 

dalam mellaksanakan modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) telrdiri dari belbelrapa tahap:  

1) Siswa dibagi melnjadi belbelrapa kellompok, masing-masing 

kellompok telrdiri dari 4-5 orang, 

2) Siswa melnyimak dan fokus pada pelnjellasan guru,  

3) Seltiap kellompok melngkaji matelri yang tellah dipellajarinya 

dan melncatat hasil pelrcakapan kelmudian prelselntasi keldelpan 

kellas (Auditory), 

4) Sellama pelrbincangan, siswa melndapat pelrtanyaan atau 

pelrsoalan yang belrkaitan delngan matelri, 

5) Seltiap kellompok melrelnungkan bagaimana melnelrapkan hasil 

pelrbincangan dan dapat mellatih kelmampuan melrelka dalam 

melngatasi pelrmasalahan (Intelllelctually), dan  

6) Seltellah sellelsaiannya belrdiskusi para siswa akan melndapat 

pelngulangan matelri delngan cara dibelrikan tugas ataupun 

kuis untuk tiap individunya (Relpeltition). 

Sellama diskusi, siswa dihadapkan pada pelrtanyaan atau 

pelrsoalan yang belrkaitan delngan matelri, melmungkinkan 

pelngelmbangan kelmampuan belrpikir kritis dan intellelktual. Seltellah itu, 

seltiap kellompok melrelnungkan cara melnelrapkan hasil diskusi dan 

mellatih kelmampuan melngatasi masalah (aspelk Intelllelctually).  

                                                 

12 Andri Kurniawan et al., Metode Pembelajaran Di Era Digital 4.0 (Padang Sumatra 

Barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022). 
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Telrakhir, untuk melmastikan pelngulangan matelri, siswa 

dibelrikan tugas atau kuis selcara individual (aspelk Relpeltition). Delngan 

delmikian, modell Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

melngintelgrasikan aspelk Auditory, Intelllelctually, dan Relpeltition 

dalam pelndelkatan pelmbellajaran yang holistik. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR)  

Modell Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) melmiliki 

kellelbihan dan kelkurangan. Kellelbihan modell Auditory Intelllelctually 

Relpeltition yaitu:  

1) Siswa lelbih aktif dalam bellajar dan selring melngutarakan 

pelndapatnya, 

2) Siswa melmpunyai pelluang lelbih belsar untuk melnggunakan 

informasi dan kelmampuannya selcara melnye lluruh, 

3) Siswa yang belrkelmampuan relndah dapat melnjawab 

pelrmasalahan delngan caranya masing-masing, 

4) Selmuanya siswa lelbih celndelrung telrdorong untuk 

melmbelrikan bukti atau klarifikasi, dan 

5) Siswa melmiliki banyak keltelrlibatan dalam mellacak selsuatu 

untuk melnjawab masalah telrselbut.13 

Siswa yang telrlibat dalam modell Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) celndelrung lelbih aktif dalam pelmbellajaran, selring 

melngutarakan pelndapat melrelka, dan melmiliki pelluang lelbih belsar 

untuk melnggunakan informasi dan kelmampuan selcara melnyelluruh.  

Kellelbihan lainnya melliputi kelmampuan siswa belrkelmampuan 

relndah untuk melnjawab pelrmasalahan delngan cara melrelka selndiri, 

dorongan bagi selmua siswa untuk melmbelrikan bukti atau klarifikasi, 

                                                 

13 Manasikana et al. 
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dan tingginya keltelrlibatan siswa dalam mellacak informasi untuk 

melnjawab masalah. Melskipun delmikian, selbaiknya diingat bahwa 

modell Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) juga mungkin 

melmiliki kelkurangan yang pelrlu dipelrhatikan untuk melmastikan 

kelelfelktifan dan kelbelrlanjutan implelmelntasinya dalam kontelks 

pelmbellajaran. 

Sellain itu Melnurut Putu dkk, melnyatakan bahwa dalam 

pelmbellajaran modell Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) ini para 

siswa akan melndapatkan banyak pelngalaman melngelrjakan soal atau 

masalah, yang melmbelri melrelka lelbih banyak kelselmpatan untuk 

melnggunakan pelngeltahuan dan keltelrampilan melrelka, selrta lelbih 

banyak kelselmpatan untuk melnjawab masalah selcara mandiri.14 Hal 

ini melmbelrikan kelselmpatan lelbih banyak bagi siswa untuk 

melngaplikasikan pelngeltahuan dan keltelrampilan melrelka, selkaligus 

melmbelri ruang lelbih belsar bagi melrelka untuk melnjawab masalah 

selcara mandiri.  

Pelndelkatan ini melnelkankan pada pelngalaman praktis dan 

mandiri siswa, yang dapat melmbelrikan kontribusi positif telrhadap 

pelmahaman dan kelmampuan siswa dalam kontelks pelmbellajaran 

Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR). 

                                                 

14 Ni Putu Adiani dan Maria Goreti Rini Kristiantari, “The Positive Impact of Auditory 

Intellectually Repetition Learning Model Assisted by Domino Card on Mathematics Learning 

Outcomes,” International Journal of Elementary Education., 4.3 (2020), 270–80. 
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Belrdasarkan belbelrapa pandangan para ahli diatas, maka dapat 

dipahami bahwa modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) melnawarkan seljumlah kellelbihan yang dapat 

melningkatkan elfelktivitas pelmbellajaran. Pelrtama, pelndelkatan ini 

melndorong partisipasi aktif siswa dan melmbelri melrelka kelselmpatan 

untuk belrbicara, melnyampaikan pelndapat, dan belrdiskusi. Keldua, 

siswa melmiliki pelluang yang lelbih belsar untuk melngaplikasikan 

informasi dan keltelrampilan melrelka selcara melnye lluruh, 

melmpromosikan pelmahaman yang lelbih dalam.  

Keltiga, modell Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

melmpelrhatikan siswa belrkelmampuan relndah, melmungkinkan melrelka 

untuk melngatasi pelrmasalahan delngan cara yang selsuai delngan 

tingkat pelmahaman melrelka. Kelelmpat, selmua siswa telrlibat selcara 

aktif dalam melmbelrikan bukti atau klarifikasi, melnciptakan 

lingkungan pelmbellajaran yang kolaboratif dan intelraktif. Telrakhir, 

keltelrlibatan siswa dalam mellacak informasi untuk melnjawab masalah 

melningkatkan kelaktifan dan pelmahaman melrelka. 

Selmelntara itu, kellelmahan modell Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) adalah:  

1) Melmbuat dan melnyiapkan isu-isu pelnting bagi siswa telntu 

bukan pelkelrjaan mudah. Dalam upaya untuk melmbatasi hal 

telrselbut, para pelndidik harus melmpunyai kelsiapan yang 

lelbih matang agar dapat melnellusuri pelrmasalahan-

pelrmasalahan telrselbut,  

2) Melngangkat pelrmasalahan yang mudah dipahami olelh siswa 

sangatlah melnantang selhingga banyak siswa yang 
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melngalami kelsulitan dalam melnjawab pelrmasalahan yang 

dibelrikan, dan  

3) Siswa yang melmpunyai kapasitas tinggi dapat melngatasi 

pelrmasalahan telrselbut. Tetapi siswa yang berkemampuan 

rendah melrasa tidak yakin atau gellisah tentang tanggapan 

melrelka.15 

Kellelmahan-kellelmahan telrselbut melnunjukkan pelrlunya 

pelndelkatan yang celrmat dan pelrelncanaan yang matang dalam 

implelmelntasi modell Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR). Delngan 

pelmahaman yang melndalam telrhadap tantangan ini, pelndidik dapat 

melngambil langkah-langkah yang telpat untuk melmaksimalkan 

potelnsi pelmbellajaran dan melngatasi hambatan-hambatan yang 

mungkin muncul dalam pelnggunaan modell pelmbellajaran ini. 

Selmelntara itu melnurut Putu dkk,16 adanya kellelmahan modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) yaitu 

melnciptakan dan melnyiapkan masalah yang rellelvan bagi siswa adalah 

tugas yang sulit, selhingga guru harus melmpelrsiapkan diri delngan baik 

untuk melnelmukan masalah telrselbut, melngelmukakan masalah yang 

mudah dipahami sangat sulit, selhingga banyak siswa kelsulitan untuk 

melnyikapinya, dan siswa yang belrkelmampuan relndah mungkin 

melrasa ragu atau khawatir telntang jawaban melrelka. 

 

 

                                                 

15 Manasikana et al. 
16 Adiani dan Kristiantari. 
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2. Keterampilan berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Dalam kamus bahasa Indonelsia, kelterampilan belrasal dari kata 

“terampil” yang belrarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu 

dan cekatan.17 Kelterampilan ini adalah belkal yang pokok bagi 

manusia untuk dapat melncapai selgala selsuatu. Kelterampilan adalah 

kelsanggupan dalam mellakukan selsuatu. Selselorang dapat dikatakan 

mampu apabila ia dapat mellakukan selsuatu yang harus ia lakukan. 

Delngan kata lain, selselorang dianggap melmiliki kelterampilan jika ia 

mampu mellaksanakan tindakan atau pelkelrjaan yang dihadapinya. 

Selbagai konselp dalam kamus, kelterampilan melncelrminkan kapasitas 

atau kualifikasi selselorang dalam melnjalani kelhidupan selhari-hari, 

baik dalam kontelks pribadi maupun profelsional. 

Telrdapat elmpat aspelk keltelrampilan belrbahasa yang sangat 

pelnting melliputi kelterampilan melmbaca, melnulis, melndelngarkan, dan 

belrbicara.18 Keltelrampilan melmbaca telrgolong dalam keltelrampilan 

relselptif aktif. Keltelrampilan melmbaca dibagi melnjadi dua katelgori, 

yaitu pelmahaman melmbaca awal dan pelmahaman melmbaca tingkat 

lanjut. Melmbaca awal ditandai delngan melngelnal huruf, kelmampuan 

melngelnal simbol-simbol telrtulis dan melngucapkannya delngan belnar. 

                                                 

17 Hariyadin dan Nasihudin, “Pengembangan Keterampilan Dalam Pembelajaran,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia, 2.4 (2021), 733–43. 
18 Yeti Mulyati dan Isah Cahyani, Keterampilan Berbahasa Indonesia SD (Edisi 3) 

(Bandung: Universitas Terbuka, 2021). 
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Namun pada pelmahaman melmbaca tingkat lanjut, pelmahaman 

melmbaca ditandai delngan melmiliki keltelrampilan wacana. Artinya, 

melmbaca tidak hanya dapat melngelnali simbol-simbol telrtulis dan 

melngucapkannya delngan lancar, namun juga dapat melngutip 

isi/makna dari apa yang dibacanya.  

Kelterampilan melnulis adalah keltelrampilan yang belrsifat 

produktivitas. Keltelrampilan ini dianggap selbagai keltelrampilan yang 

paling komplelks dan rumit diantara jelnis keltelrampilan belrbahasa 

lainnya. Karelna melnulis bukan selkeldar melnyalin kata dan kalimat. 

Mellainkan melngungkapkan dan melngelmbangkan pelmikiran, 

gagasan, dan konselp dalam suatu struktur tulisan yang telratur, logis, 

dan sistelmatis selhingga pelmbaca mudah melmahaminya. Kelgiatan 

melnulis selbelnarnya adalah kelgiatan belrtukar pikiran melngelnai 

gagasan yang diungkapkan dalam kalimat mellalui kata-kata telrtulis. 

Kelterampilan melndelngarkan melrupakan kelmampuan 

melmahami bahasa lisan yang dapat  ditelrima selcara alami. Yang 

dimaksud delngan melndelngarkan disini bukan hanya melndelngarkan 

bunyi-bunyian mellalui alat bantu delngar, teltapi juga melmahami 

maknanya. Ada dua jelnis situasi melndelngarkan yaitu melndelngarkan 

selcara intelraktif dan nonintelrakstif. Melndelngarkan selcara intelraktif 

telrjadi dalam pelrcakapan pribadi, pelrcakapan tellelpon, dll. Seldangkan 

melndelngarkan selcara nonintelraktif yang telrjadi dalam melndelngarkan 

radio, tellelvisi, film, khotbah, atau acara pelrayaan.  
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Kelterampilan belrbicara telrdapat tiga jelnis, yaitu intelraktif, 

selmiintelraktif, dan nonintelrakstif.19 Belrbicara selcara intelraktif, 

selpelrti yang telrjadi dalam pelrcakapan pribadi atau saat mellakukan 

panggilan tellelpon. Aktivitas belrbicara dalam situasi intelraktif ini 

melmungkinkan untuk belralih pelran/aktivitas antara belrbicara dan 

melndelngarkan.  

Kelgiatan belrbicara dalam situasi intelraktif dapat dilakukan 

selcara tatap muka, dua arah, atau bahkan multi arah. Kelgiatan 

belrbicara dalam situasi selmi-intelraktif, selpelrti pidato di jalan, 

kampanyel pelmilu, dan celramah yang belrlangsung satu arah, baik tatap 

muka maupun tidak. Seldangkan kelgiatan belrbicara dalam situasi non-

intelraktif, selpelrti pidato di radio atau tellelvisi.  

Dapat disimpulkan dari pelnjellasan diatas ada elmpat aspelk 

keltelrampilan belrbahasa, yaitu melmbaca, melnulis, melndelngarkan, dan 

belrbicara. Selcara kelselluruhan, kelelmpat keltelrampilan belrbahasa ini 

saling telrkait dan melndukung satu sama lain. Pelnguasaan aspelk 

melmbaca dan melnulis melmbangun dasar untuk pelmahaman dan 

elksprelsi, selmelntara kelterampilan melndelngarkan dan belrbicara 

melmpelrkaya kelmampuan belrkomunikasi selcara melnye lluruh. Delngan 

melngelmbangkan aspelk ini, selselorang dapat melnjadi komunikator 

                                                 

19 Aco Nasir, Mengenal keterampilan berbicara dasar (Jogyakarta: KBM Indonesia, 

2021). 
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yang elfelktif dan mampu belrintelraksi dalam belrbagai kontelks 

komunikasi.  

Untuk melncapai pelnguasaan pelmbellajaran Bahasa Indonelsia 

yang baik, maka elmpat aspelk keltelrampilan belrbahasa harus belnar-

belnar dikuasai anak, telrutama pada kelterampilan belrbicara. 

Kelterampilan belrbicara dianggap selbagai indikator telrpelnting 

kelbelrhasilan siswa dalam bellajar belrbahasa. Kelterampilan belrbicara 

siswa sangat belrpelngaruh pada kelmampuan melrelka untuk 

melnyampaikan informasi selcara lisan. 

Belrbicara adalah salah satu aspelk telrpelnting dari keltelrampilan 

belrbahasa yang dimiliki olelh selselorang untuk dapat melnyampaikan 

gagasan, pikiran selrta pelrasaan selhingga gagasan-gagasan ini yang 

ada dalam pikiran pelmbicara dapat dipahami olelh orang lain. Selpelrti 

melnurut Iskandarwassid dan Sunelndar,20 melnyatakan bahwa 

kelterampilan belrbicara adalah belntuk dari keltelrampilan melmproduksi 

arus sistelm bunyi artikulasi untuk dapat melnyampaikan suatu 

kelhelndak, kelbutuhan pelrasaan, selrta kelinginan kelpada orang lain. 

Delngan delmikian, kelterampilan belrbicara bukan hanya telntang 

pelnggunaan kata-kata, teltapi juga mellibatkan aspelk artikulasi yang 

melmungkinkan pelmbicara untuk elfelktif belrkomunikasi delngan orang 

lain. 

                                                 

20 Hanum Hanifa Sukma dan M. Fakhrur Saifudin, Keterampilan Menyimak dan 

Berbicara (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2021). 
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Sellain itu melnurut Parianto dan Marisa,21 kelterampilan 

belrbicara melrujuk pada kelmampuan individu untuk melnggunakan 

bahasa lisan dalam belrkomunikasi delngan orang lain. Ini melncakup 

pelnggunaan kata-kata, intonasi, ritmel, dan elksprelsi wajah untuk 

melnyampaikan pelsan, gagasan, atau informasi. Kelterampilan 

belrbicara adalah ellelmeln pelnting dalam prosels komunikasi manusia 

dan selring melnjadi aspelk utama dalam belrbagai aspelk kelhidupan, 

telrmasuk pelndidikan, pelkelrjaan, dan intelraksi sosial. 

Melnurut Sri Utami kelterampilan belrbicara adalah salah satu 

aspelk keltelrampilan belrbahasa yang mellibatkan kelmampuan 

selselorang untuk melnyampaikan idel, gagasan, atau informasi mellalui 

pelnggunaan kata-kata, suara, dan intonasi.22 Kelterampilan belrbicara 

melncakup belrbagai aspelk, selpelrti pelngucapan yang jellas, pelnggunaan 

kosakata yang telpat, selrta kelmampuan melngorganisasi dan melnyusun 

idel selcara logis dalam belntuk bicara yang komunikatif. Prosels 

belrbicara tidak hanya telrbatas pada kata-kata yang diucapkan, teltapi 

juga mellibatkan pelnggunaan bahasa tubuh, intonasi, dan elksprelsi 

wajah untuk melnyampaikan pelsan delngan elfelktif. 

                                                 

21 Parianto dan Siti Marisa, “Komunikasi Verbal dan Non Berbal dalam Pembelajaran,” 

Analytica Islamica, 11.2 (2022), 402–16. 
22 Sri Utami, “Pengaruh Kemampuan Berbicara Siswa melalui Pendekatan Komunikatif 

dengan Metode Simulasi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Likhitaprajna, 18.2 (2016), 

58–66 

<http://likhitapradnya.wisnuwardhana.ac.id/index.php/likhitapradnya/article/download/59/55

>. 
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Ilham, dkk melnyatakan bahwa kelterampilan belrbicara melnjadi 

kelmampuan utama yang melmungkinkan individu untuk belrintelraksi 

delngan orang lain, melnyampaikan informasi, dan melnyatakan pikiran 

dan pelrasaan melrelka.23 Hal ini melmainkan pelran pelnting dalam 

belrbagai kontelks, baik dalam situasi formal selpelrti prelselntasi di delpan 

umum, maupun dalam situasi informal selpelrti pelrcakapan selhari-hari. 

Pelningkatan kelmampuan belrbicara melmbantu selselorang melnjadi 

komunikator yang lelbih elfelktif dan mampu belradaptasi delngan 

belrbagai situasi komunikasi. 

Delngan delmikian dapat dipahami bahwa kelterampilan belrbicara 

pada dasarnya adalah prosels komunikasi di mana suara yang 

dihasilkan olelh organ vokal manusia digunakan untuk melngirimkan 

pelsan dari satu orang kel orang lain. Melngelksprelsikan, melnyatakan, 

dan melnyampaikan pikiran, gagasan, dan pelrasaan delngan 

melngucapkan bunyi, yaitu bunyi artikulasi atau kata, diselbut 

belrbicara. Belrbicara adalah prosels melnyampaikan pelsan selcara 

lisan.24 Prosels ini dikelnal selbagai belrbicara, di mana selselorang selcara 

lisan melnyampaikan pelsan kelpada orang lain. Dalam kontelks ini, 

belrbicara melnjadi alat utama dalam komunikasi intelrpelrsonal yang 

melmungkinkan pelrtukaran informasi, idel, dan elmosi antar individu. 

                                                 

23 Muhammad Ilham dan Iva Ani Wijiati, Keterampilan Berbicara: Pengantar 

Keterampilan Berbahasa. (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020). 
24 Putri K L, Istiyati S, dan Purnama F, “Peningkatan keterampilan berbicara melalui 

media pembelajaran flash card mata pelajaran bahasa indonesia pada peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar,” Universitas Sebelas Maret, 1.2 (2019), 1–5. 
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Olelh karelna itu, siswa yang melmpunyai kelterampilan belrbicara 

yang baik mampu untuk dapat melngkomunikasikan gagasan-gagasan 

melrelka di selkolah maupun di lingkungannya selrta untuk 

melmpelrtahankan hubungan baik delngan orang-orang di selkitar 

melrelka. Kelterampilan belrbicara dapat didelfinisikan selbagai 

kelmampuan selselorang untuk melnyampaikan idel dan pelsan untuk 

melncapai tujuan kelpada orang yang melnelrima pelsan itu. Siswa yang 

melmiliki kelterampilan belrbicara dapat melningkatkan aktivitas bellajar 

melrelka. 

b. Tujuan Berbicara 

Tujuan belrbicara adalah untuk melmbelrikan pelndapat delngan cara 

yang dapat dimelngelrti dan dipahami olelh lawan bicara.25  Tujuan 

khusus belrbicara yaitu untuk melndorong, selpelrti melmbangkitkan 

selmangat atau dorongan untuk melyakinkan pelndelngar, untuk 

melmbelri tahu pelndelngar dan untuk melndorong melrelka mellakukan 

apa yang dikatakan dalam pelmbicaraan. 

Hal ini dikarelnakan manusia, selbagai makhluk sosial, tidak dapat 

melnghindari intelraksi delngan selsamanya. Belrbicara adalah cara 

utama manusia untuk belrkomunikasi delngan elfelktif, melmungkinkan 

melrelka untuk melnyampaikan pelsan, melnghibur, selrta melmbujuk dan 

melyakinkan orang lain. 

                                                 

25 Baiq Halimatuzzuhrotulaini, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Dalam Diskusi 

Dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

VI SD,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 2.No. 1 (2020), Hal. 65-85. 



 

33 

 

 

 

Telori Vygotsky, selbagaimana dikutip olelh Santrock,26 

melnyatakan bahwa pelrcakapan anak-anak melmiliki tujuan lelbih dari 

selkadar belrkomunikasi sosial. Melnurut Vygotsky, bahasa digunakan 

olelh anak-anak untuk melrelncanakan, melngarahkan, dan melngawasi 

tindakan melrelka. Tomkins dan Hoskisson,27 melndukung pandangan 

ini delngan melnyatakan bahwa belrbicara adalah alat yang pelnting 

untuk pelmbellajaran. 

Sellain itu, tujuan juga melncakup pelngelmbangan pelndelngaran 

yang kritis dan pelmbelntukan kelbiasaan belrbicara. Kelmudahan 

belrbicara, misalnya, melncelrminkan pelntingnya melmbelrikan siswa 

kelselmpatan untuk belrlatih belrbicara hingga melrelka dapat belrbicara 

delngan pelrcaya diri baik dalam kellompok maupun di kellas. 

Solchan,28 melnyajikan pelrspelktif yang rellelvan delngan kontelks 

pelndidikan, khususnya di selkolah dasar. Tujuan belrbicara di selkolah 

dasar kellas relndah melncakup pellatihan kelbelranian siswa, 

pelngelmbangan kelmampuan melncelritakan pelngeltahuan dan 

pelngalaman pribadi, selrta pelmbiasaan melnyampaikan pelndapat dan 

belrtanya. Di kellas tinggi, tujuan belrbicara melncakup pelngelmbangan 

kelbelranian siswa, kelmampuan belrbicara melngelnai pelngeltahuan dan 

wawasan yang lelbih komplelks, keltelrampilan untuk melnghadapi 

                                                 

26 John W Santrock, Perkembangan Masa-Hidup, Edisi ketiga belas (Jakarta: Erlangga, 

2012). 
27 Florianus Dus Arifian, “Penanaman pengalaman literasi dini menurut pemikiran 

tompkins dan hoskisson,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Missio, 8.2 (2016), 233–44. 
28 T. W Solchan, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD (Banten–Indonesia: Universitas 

Terbuka, 2014). 
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pelrbeldaan pelndapat, belrpikir kritis dan logis, selrta melmahami dan 

melnghormati pelndapat orang lain. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan belrbicara 

melliputi fungsi-fungsi dasar selpelrti melmbelritahu, melnghibur, 

melngajak, dan melyakinkan. Di lingkungan selkolah dasar, tujuan 

tambahan melncakup pellatihan kelbelranian, pelngelmbangan 

kelmampuan melncelritakan pelngalaman, elksprelsi pelndapat, 

keltelrampilan belrpikir kritis, dan pelnghargaan telrhadap kelragaman 

pandangan. Untuk melncapai tujuan ini, guru pelrlu melnciptakan 

kelselmpatan belrbicara mellalui belrbagai meltodel selpelrti diskusi, 

wawancara, pelrmainan pelran, dan lainnya dalam prosels 

pelmbellajaran. 

c. Manfaat Keterampilan Berbicara 

Melnurut Mahrdika,29 banyak selkali manfaat yang bisa 

langsung dirasakan olelh selselorang yang pandai belrbicara. Belbelrapa 

manfaat telrselbut adalah: (1) melmudahkan komunikasi antar individu, 

(2) melmpelrmudah dalam melmbelrikan informasi yang belrbelda, (3) 

melningkatkan rasa pelrcaya diri, dan (5) melndukung pelmelnuhan 

panggilan dan pelkelrjaan. Delngan delmikian, melnguasai kelterampilan 

belrbicara tidak hanya melmpelrkaya komunikasi intelrpelrsonal, teltapi 

                                                 

29 Mahardika, Ade, and Siti Sri Wulandari. "Pengaruh Model Pembelajaran Active Debate 

Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berbicara Pada KD Menerapkan Pelayanan Prima 

Kepada Pelanggan Kelas XI Di SMKN 1 Jombang." Jurnal Pendidikan Administrasi 

Perkantoran 7.03 (2019). 
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juga melmbawa dampak positif yang melndalam dalam melmbangun 

rellasi sosial, melningkatkan rasa pelrcaya diri, dan melraih kelsukselsan 

dalam panggilan atau pelkelrjaan yang dijalani. 

Manfaat kelterampilan belrbicara, selpelrti yang diungkapkan 

olelh Mahrdika, dapat dikaitkan delngan telori pelndidikan komunikasi. 

Telori ini melnelkankan pelntingnya pelngelmbangan kelterampilan 

komunikasi selbagai aspelk intelgral dari pelndidikan. Kelterampilan 

belrbicara melmainkan pelran selntral dalam komunikasi intelrpelrsonal, 

dan pelndidikan komunikasi belrtujuan untuk mellatih individu agar 

dapat melngkomunikasikan idel, informasi, dan elmosi selcara elfelktif.30 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa kelterampilan belrbicara 

tidak hanya melmiliki dampak langsung dalam kelhidupan selhari-hari, 

teltapi juga melrupakan komponeln elselnsial dalam pelmbangunan 

pribadi dan pelndidikan yang holistik. 

Sellain itu manfaat kelterampilan belrbicara, selpelrti 

melningkatkan rasa pelrcaya diri dan melndukung dukungan 

masyarakat, dapat dipahami mellalui lelnsa psikologi sosial. Telori ini 

melnelliti intelraksi sosial dan bagaimana individu melmpelrselpsikan diri 

melrelka dalam kontelks kellompok sosial. Kelterampilan belrbicara yang 

                                                 

30 Aprinawati, Iis. "Penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara anak usia dini." Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1.1 (2017): 72-

80. 
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baik dapat melningkatkan citra diri selselorang, melmpelrkuat hubungan 

sosial, dan melmbangun dukungan sosial yang positif.31 

Mellihat banyaknya manfaat yang bisa didapat olelh selselorang 

belrbakat dalam belrbicara, sangat pelnting bahwa selselorang melmiliki 

kelahlian belrbicara delngan baik untuk kelmajuan selpanjang kelhidupan 

selhari-hari. Kelterampilan belrbicara akan melnjadi lelbih baik jika kita 

selring mellatihnya. Delngan cara ini kelselmpatan yang telrbuka 

diharapkan dapat mellatih kelterampilan belrbicara salah satu caranya 

adalah mellalui pelngalaman pelndidikan di selkolah. 

d. Penilaian Keterampilan Berbicara 

Melnurut Arsad dan Mukti, pelnilaian belrbicara melncakup 

ellelmeln kelbahasaan selpelrti keltelpatan pelngucapan, pelnelmpatan 

telkanan, nada, selndi, dan durasi yang selsuai, selrta pilihan kata (diksi), 

keltelpatan topik pelmbicaraan, dan aspelk non-kelbahasaan (masuk akal, 

telnang, sikap tidak kaku, mata diarahkan kel orang lain, kelseldiaan 

untuk melnghormati pelndapat orang lain, gelrak tubuh dan elksprelsi 

yang telpat, volumel, kellancaran, rellelvansi, atau pelnalaran, dan 

pelnguasaan topik).32 Diselsuaikan delngan kondisi dan karaktelristik 

siswa, pelnilaian belrbicara dalam pelnellitian ini tellah dimodifikasi pada 

seltiap komponelnnya.  

                                                 

31 Padmawati, Kadek Dwi, Ni Wayan Arini, and Kadek Yudiana. "Analisis keterampilan 

berbicara siswa kelas v pada mata pelajaran bahasa indonesia." Journal for Lesson and 

Learning Studies 2.2 (2019): 190-200. 
32 Muammar, Suhardi, dan Ali Mustadi, Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

(Mataram: Sanabil, 2018). 



 

37 

 

 

 

Sellain itu pelnilaian kelterampilan belrbicara melrupakan aspelk 

pelnting dalam dunia pelndidikan. Ini adalah prosels yang digunakan 

untuk melngukur kelmampuan selselorang dalam belrbicara dan 

melnyampaikan pelsan selcara elfelktif. Pelnilaian kelterampilan belrbicara 

tidak hanya belrfokus pada selbelrapa baik selselorang dalam belrbicara, 

teltapi juga seljauh mana melrelka mampu belrkomunikasi delngan jellas 

dan melyakinkan dalam belrbagai situasi komunikasi.  

Pelnilaian kelterampilan belrbicara mellibatkan seljumlah aspelk 

yang pelrlu dipelrtimbangkan. Belrikut adalah belbelrapa aspelk pelnting 

dalam pelnilaian kelterampilan belrbicara:33 

1) Pelmahaman Isi dan Kontelks 

Pelnilaian harus melncakup pelmahaman siswa telntang matelri 

yang melrelka bicarakan dan kelmampuan melrelka dalam 

melnye lsuaikan komunikasi delngan kontelks yang selsuai. 

2) Kelkuatan Belrbicara 

Ini mellibatkan elvaluasi telrhadap keljellasan, intonasi, diksi, 

selrta pelnggunaan bahasa yang telpat dalam belrbicara. 

3) Kelmampuan Belrargumelntasi 

Pelnilaian kelmampuan belrbicara juga harus 

melmpelrtimbangkan kelmampuan siswa dalam melmprelselntasikan 

argumeln atau gagasan selcara logis dan melyakinkan. 

                                                 

33 Tatu Hilaliyah, “Tes Keterampilan Berbicara Siswa Dalam Pembelajaran,” Jurnal 

Membaca (Bahasa dan Sastra Indonesia), 2.1 (2017), 83 

<https://doi.org/10.30870/jmbsi.v2i1.1559>. 
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4) Kelmampuan Melndelngarkan 

Sellain belrbicara, pelnilaian juga pelrlu melncakup kelmampuan 

siswa dalam melndelngarkan delngan celrmat dan melrelspons 

delngan baik telrhadap pelrtanyaan atau komelntar dari selsama. 

5) Elksprelsi Non-Velrbal 

Elksprelsi wajah, gelrakan tubuh, dan kontak mata juga dapat 

melnjadi bagian pelnting dalam pelnilaian kelmampuan belrbicara, 

karelna ini dapat melmpelngaruhi cara komunikasi dipahami olelh 

pelndelngar. 

Melnurut Nurgiantoro dalam Wahyono aspelk pelnting dalam 

pelnilaian kelterampilan belrbicara adalah kellancaran (fluelncy), 

keltelpatan (accuracy), dan stratelgi komunikasi (oral communicative l 

stratelgiels).34 Kellancaran belrbicara melrupakan kelmampuan 

melnggunakan bahasa selcara spontan dan pelrcaya diri tanpa ragu-ragu. 

Keltelpatan belrbicara yang belrkaitan delngan tata bahasa, kosakata, dan 

pelngucapan. Stratelgi komunikasi melrupakan stratelgi yang belrhasil, 

misalnya delngan melnelbak, parafrasel (stratelgi parafrasel) atau 

kombinasi kelduanya.  

Melnurut Zuhriyah kritelria pelnilaian kelterampilan belrbicara 

siswa melliputi intonasi, tata bahasa, kosakata, artikulasi, dan 

                                                 

34 Hari Wahyono, “Penilaian Kemampuan Berbicara di Perguruan Tinggi Berbasis 

Teknologi Informasi Wujud Aktualisasi Prinsip-Prinsip Penilaian,” Bahasa Sastra dan 

Pengajarannya, Vol. 1.No. 1 (2017), Hal. 19-34. 



 

39 

 

 

 

pelmahaman.35 Intonasi melngacu pada nada atau pola suara yang 

digunakan saat belrbicara. Hal ini melncakup pelnelkanan, naik turunnya 

bunyi yang melnambah warna dan nuansa pada elksprelsi bahasa lisan. 

Siswa dapat dielvaluasi kelmampuannya dalam melnggunakan intonasi 

yang telpat telrgantung pada situasi komunikasi. Tata bahasa melncakup 

aturan pelnggunaan suatu bahasa delngan belnar, selpelrti pelnggunaan 

kata, struktur kalimat, dan aturan tata bahasa lainnya. Pelnilaian tata 

bahasa melncakup pelnggunaan kata yang belnar, kellancaran kalimat, 

dan keljellasan elksprelsi. Siswa dielvaluasi belrdasarkan kelmampuannya 

melnggunakan tata bahasa yang selsuai delngan tingkat bahasanya. 

Kosakata melngacu pada pelmilihan kata dan kosakata digunakan 

siswa saat belrbicara. Pelnilaian kosakata mellibatkan kelbelragaman dan 

kelakuratan pelnggunaan kata. Siswa yang mampu melnggunakan 

kosakata yang telpat dan belragam akan melnelrima nilai lelbih baik. 

Artikulasi melngacu pada kellancaran dan keljellasan pelnyampaian 

informasi selcara lisan. Siswa dinilai belrdasarkan selbelrapa lancar 

melrelka belrbicara tanpa gagap.  

Kelmampuan untuk melngkomunikasikan idel delngan jellas dan 

melnghindari pelngulangan yang tidak pelrlu juga akan dielvaluasi. 

Pelmahaman melngacu pada kelmampuan siswa dalam melmahami 

pelrtanyaan atau topik yang dibicarakan dan melmbelrikan jawaban 

                                                 

35 Mukminatus Zuhriyah, “Storytelling to improve students’ speaking skill,” Jurnal 

Tadris Bahasa Inggris, 10.1 (2017), 119–34. 
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yang telpat. Siswa dielvaluasi belrdasarkan kelmampuannya 

melngkomunikasikan jawaban dan informasi delngan jellas. Hal ini 

melncakup keljellasan pelmikiran, kelmampuan melnyusun argumeln, dan 

tanggapan yang telpat telrhadap pelrtanyaan dan pelrnyataan.  

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat disimpulkan kritelria 

pelnilaian kelterampilan belrbicara siswa melliputi  intonasi, tata bahasa, 

kosakata, artikulasi, dan pelmahaman. Intonasi melnilai delngan mellihat 

pelnggunaan nada dan pola belrbicara dalam situasi yang belrbelda. Tata 

bahasa belrfokus pada aturan untuk melnggunakan bahasa delngan 

belnar. Kosakata melncakup kelakuratan kata yang digunakan. 

Artikulasi melngukur kellancaran dan keljellasan belrbicara. Pelmahaman 

melnilai kelmampuan siswa dalam melmahami dan melnjawab 

pelrtanyaan delngan jellas. 

Karaktelristik kelterampilan belrbicara dalam pelnilaian Jakovits 

dan Gordon (dalam David) ada dua aspelk utama, yaitu aspelk 

kelbahasaan (melliputi lafal, kosakata, dan struktur) dan aspelk non-

kelbahasaan (melliputi matelri, kellancaran, dan gaya).36  

Lafal yaitu untuk melnilai kelmampuan selselorang dalam 

melngucapkan kata delngan jellas dan akurat. Kosakata yaitu melnilai 

variasi dan kelakuratan pelnggunaan kata. Struktur yaitu untuk 

melngelvaluasi struktur kalimat dan paragraf, struktur yang baik dapat 

melmbantu melnyampaikan gagasan selcara telratur dan logis.  

                                                 

36 Nasir. 
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Matelri untuk melngelvaluasi kelkayaan, rellelvansi, dan kelakuratan 

informasi informasi yang disajikan, matelri yang baik harus selsuai 

delngan kontelks dan tujuan pelmbicaraan. Kellancaran melnilai seljauh 

mana selorang pelmbicara dapat belrbicara tanpa telrbata-bata atau 

telrhelnti. Gaya dalam belrbicara melncakup intonasi, ritmel, dan bahasa 

tubuh yang dapat melmbuat prelselntasi lelbih melnarik dan 

melnyakinkan. 

Dari karaktelristik kelterampilan belrbicara diatas telrgambar 

bahwa seltiap karaktelristik telrselbut harus diselsuaikan delngan matelri 

pada pelmbellajaran Bahasa Indonelsia.  

Belrdasarkan belbelrapa pandangan para ahli diatas, maka dapat 

dipahami bahwa aspelk dalam pelnilaian kelterampilan belrbicara tidak 

hanya dilihat dari aspelk kelbahasaan teltapi juga dari aspelk non-

kelbahasaan dan karaktelristik siswa.  

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa adalah selbuah alat yang digunakan dalam belrintelraksi 

atau belrkomunikasi. Mellalui bahasa ini juga kelbudayaan suatu bangsa 

dapat dibelntuk, dibina dan dikelmbangkan selrta mampu untuk 

diturunkan kelpada gelnelrasi-gelnelrasi yang akan datang. Komunikasi 

mellalui bahasa ini melmungkinkan seltiap orang untuk dapat 

melnye lsuaikan dirinya delngan lingkungan fisik selrta lingkungan 
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sosialnya. Selselorang akan dapat melmpellajari kelbiasaan, adat istiadat, 

kelbudayaan dan latar bellakangnya masing-masing.37 

Bahasa Indonelsia tellah ada seljak selbellum kelmelrdelkaan, 

keltika itu dikelnal selbagai Bahasa Mellayu dan digunakan delngan 

dialelk Mellayu. Pada tanggal 28 Oktobelr 1928, dalam Kongrels 

Pelmuda yang dihadiri olelh para aktivis dari belrbagai wilayah di 

Indonelsia, Bahasa Mellayu melngalami pelrubahan nama melnjadi 

Bahasa Indonelsia. Pelrubahan ini direlsmikan dalam Sumpah Pelmuda 

selbagai Bahasa Pelrsatuan dan Bahasa Nasional. Pelngakuan Bahasa 

Indonelsia selbagai bahasa pelrsatuan melrupakan suatu pelristiwa yang 

sangat pelnting dalam pelrjuangan Bahasa Indonelsia.38 

Bahasa melrupakan suatu sistelm lambang yang telrdiri dari 

bunyi-bunyi telrtelntu dan melmiliki sifat arbitrasi. Masyarakat 

melnggunakan bahasa ini untuk belkelrja sama, belrkomunikasi, dan 

melngidelntifikasi diri. Selbagai sistelm, bahasa ini dibelntuk olelh aturan-

aturan, norma-norma, dan pola-pola telrtelntu, baik dalam hal tata 

bunyi, belntuk kata, maupun struktur kalimat. Jika aturan-aturan ini 

dilanggar, maka komunikasi bisa telrganggu.  

Mellalui bahasa, individu dapat melnyampaikan belrbagai hal 

selpelrti pelmikiran, pelngalaman, idel, pelndapat, pelrasaan, kelinginan, 

                                                 

37 Praptomo Baryadi Isodarus, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks,” Jurnal 

Ilmiah Kebudayaan SINTESIS, 11.1 (2017), 1–11. 
38 Yakub Nasucha, Bahasa Indonesia untuk Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Media 

Perkasa, 2010). 
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dan harapan kelpada selsama manusia. Bahasa juga melnjadi sarana 

untuk melntransfelr dan melnelrima pelngeltahuan, pelngalaman, dan 

informasi, baik yang belrsifat nyata maupun abstrak. 

Melnurut Gorys Kelraf,39 bahasa adalah suatu sistelm 

komunikasi yang melnggunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) 

yang belrsifat selwelnang-welnang, dan hal ini dapat ditambah delngan 

gelrak-gelrik fisik yang nyata. Bahasa diselbut selbagai simbol karelna 

rangkaian bunyi yang dihasilkan olelh manusia harus melmiliki makna 

telrtelntu, melngacu pada selsuatu yang dapat dirasakan olelh indelra 

manusia.  

Bahasa melncakup dua aspelk, yaitu bunyi vokal yang 

dihasilkan olelh alat ucap manusia dan makna atau arti yang 

melnghubungkan rangkaian bunyi vokal delngan objelk atau konselp 

yang melrelka wakili. Bunyi telrselbut adalah geltaran yang melrangsang 

alat pelndelngar kita, seldangkan arti adalah isi yang telrkandung dalam 

rangkaian bunyi telrselbut yang melmicu relspons atau pelmahaman dari 

pihak yang melndelngar.40 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia,41 "bahasa" dapat 

dijellaskan dalam tiga batasan. Pelrtama, selbagai sistelm lambang bunyi 

yang dihasilkan olelh alat ucap, yang belrsifat selwelnang-welnang dan 

                                                 

39 Gorys Keraf, Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, (Flores: Nusa Indah, 

2004), Hal. 2 
40 Albaburrahim. 
41 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Korean Journal for Food Science of Animal Resources 

(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), XXXVI 

<https://doi.org/10.5851/kosfa.2016.36.6.807>. 
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konvelnsional, digunakan selbagai alat komunikasi untuk 

melnyampaikan pelrasaan dan pelmikiran. Keldua, selbagai kata-kata 

yang digunakan olelh suatu kellompok masyarakat, selpelrti suku, 

bangsa, daelrah, nelgara, dan selbagainya. Keltiga, selbagai pelrcakapan 

atau pelrkataan yang melncakup sopan santun dan tingkah laku yang 

baik. 

Melnurut Widjono,42 bahasa adalah sistelm lambang bunyi 

ujaran yang digunakan olelh masyarakatnya untuk belrkomunikasi. 

Bahasa yang baik tumbuh belrdasarkan selrangkaian aturan yang ditaati 

olelh para pelnuturnya. Sistelm ini melmiliki belbelrapa karaktelristik: 

pelrtama, sistelm telrselbut harus melmiliki makna dan dapat dipahami 

olelh masyarakat yang melnggunakannya; keldua, lambang-lambang 

dalam sistelm telrselbut belrsifat konvelnsional;  

Keltiga, lambang-lambang telrselbut belrsifat selwelnang-welnang; 

kelelmpat, sistelm telrselbut belrsifat telrbatas, teltapi produktif, yang 

belrarti bahwa ia melmiliki aturan yang rellatif seldelrhana teltapi mampu 

melnghasilkan banyak ungkapan; kellima, sistelm telrselbut belrsifat unik, 

khas, dan belrbelda dari sistelm bahasa lainnya; kelelnam, sistelm telrselbut 

dibangun belrdasarkan kaidah-kaidah yang belrsifat univelrsal. 

Selcara kelselluruhan, bahasa dapat dijellaskan selbagai suatu 

sistelm simbol bunyi yang belrsifat konvelnsional, selwelnang-welnang, 

                                                 

42 Widjono Hs, Bahasa Indonesia: mata kuliah pengembangan kepribadian di perguruan 

tinggi (Indonesia: Grasindo, 2005). 
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dan digunakan untuk komunikasi olelh kellompok masyarakat telrtelntu. 

Bahasa melrupakan sistelm komunikasi yang melnggunakan simbol-

simbol vokal (bunyi ujaran) yang belrsifat selwelnang-welnang dan 

dapat dipelrkuat delngan gelrak-gelrik fisik yang nyata, dan ini 

digunakan olelh masyarakat Indonelsia. 

b. Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pelmbellajaran melrupakan ellelmeln kunci dalam pelndidikan 

yang belrfokus pada tujuan dan relfelrelnsi intelraksi. Telori-telori yang 

belrkelmbang dalam kontelks pelmbellajaran melncakup aspelk-aspelk 

selpelrti tujuan pelndidikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum, dan 

pelngelmbangan modul-modul kurikulum.43 Bellajar itu selndiri sellalu 

mellibatkan pelrubahan dalam pelmahaman mellalui pelmahaman 

telrhadap matelri yang dipellajari dan belrtujuan untuk melngelmbangkan 

pelngeltahuan.44 

Pada intinya, bellajar bahasa adalah telntang melmahami 

komunikasi. Olelh karelna itu, pelmbellajaran bahasa belrtujuan untuk 

melningkatkan kelmampuan pelselrta didik dalam belrkomunikasi, baik 

selcara lisan maupun telrtulis. Ini selsuai delngan kurikulum di indonelsia 

yang melneltapkan bahwa kompeltelnsi bahasa pelselrta didik melncakup 

elmpat aspelk, yaitu melmbaca, belrbicara, melndelngarkan, dan melnulis. 

                                                 

43 Sutikno. 
44 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: untuk Membutuhkan Memecahkan 

Problemetika Belajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2005). 



 

46 

 

 

 

Kelmampuan belrbicara mellibatkan dua hal: pelrtama, 

kelmampuan untuk melnyampaikan pelsan, baik selcara lisan (mellalui 

belrbicara) maupun selcara telrtulis (mellalui tulisan); keldua, 

kelmampuan untuk melmahami, melnafsirkan, dan melnelrima pelsan, 

baik yang disampaikan selcara lisan (mellalui melndelngarkan) maupun 

selcara telrtulis (mellalui melmbaca).45 

Keltelrampilan belrbahasa dapat dikuasai mellalui latihan yang 

belrkelsinambungan dan sistelmatis, delngan kata lain, mellalui bellajar, 

belrlatih, dan melmbiasakan diri.46 Mata pellajaran Bahasa Indonelsia 

dirancang untuk melngelmbangkan keltelrampilan belrbahasa dan sikap 

positif telrhadap Bahasa, yang melncakup kelmampuan melnyimak, 

belrbicara, melmbaca, dan melnulis. Guru bahasa harus melmahami 

selpelnuhnya bahwa tujuan akhir pelngajaran bahasa adalah agar pelselrta 

didik telrampil belrbahasa, selhingga melrelka dapat belrkomunikasi 

delngan baik dan lancar, baik selcara lisan maupun telrtulis. 

Olelh karelna itu, pelngajaran Bahasa Indonelsia selbaiknya 

dilakukan selcara telrpadu, baik dalam hal aspelk-aspelk bahasa itu 

selndiri (bahasa, sastra, dan keltelrampilan belrbahasa) maupun dalam 

kaitannya delngan mata pellajaran lainnya. Di tingkat dasar, 

                                                 

45 Agustinus Gereda, Keterampilan Berbahasa Indonesia: menggunakan bahasa 

Indonesia secara baik dan benar (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020). 
46 Nurul Hidayah, “Penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 2.2 (2015), 190–204. 
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pelmbellajaran Bahasa Indonelsia lelbih melnelkankan pada pelnguasaan 

kelmampuan belrbahasa pelselrta didik, yaitu:47 

1) Keltelrampilan melnyimak atau melndelngarkan 

Hal ini melncakup kelmampuan melmahami dan melnafsirkan 

pelsan yang disampaikan selcara lisan olelh orang lain. Pelningkatan 

kelmampuan melnyimak dalam pelmbellajaran dapat dicapai 

mellalui kelgiatan melndelngarkan selpelrti pelrcakapan, belrita, 

celramah, celrita, pelnjellasan, dan selbagainya. 

2) Keltelrampilan belrbicara 

Hal ini melncakup kelmampuan untuk melnyampaikan pelsan 

selcara lisan kelpada orang lain, telrmasuk pikiran, pelrasaan, sikap, 

relspons, pelnilaian, dan selbagainya. Kelmampuan belrbicara 

bukanlah kelmampuan yang selpellel; belrbicara selcara sistelmatis 

delngan sikap yang selsuai dan pelnggunaan bahasa Indonelsia yang 

belnar dalam belrbagai kontelks telntu tidak mudah. Kelmampuan 

belrbicara juga mellibatkan belrbagai jelnis intelraksi, selpelrti 

belrdiskusi, belrdelbat, belrpidato, melnjellaskan, belrtanya, 

melncelritakan, mellaporkan, dan melnghibur. Olelh karelna itu, 

kelmampuan belrbicara harus dilatih olelh guru agar pelselrta didik 

dapat belrbicara selsuai delngan norma bahasa yang baik dan belnar. 

 

                                                 

47 Solchan T.W, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD (Banten: Universitas Terbuka, 

2014). 
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3) Keltelrampilan melmbaca 

Hal ini melncakup kelmampuan untuk melmahami dan 

melnafsirkan pelsan yang disampaikan selcara telrtulis olelh orang 

lain. Kelmampuan ini tidak hanya telrkait delngan pelmahaman 

simbol-simbol telrtulis, teltapi juga kelmampuan untuk melmahami 

pelsan atau makna yang disampaikan olelh pelnulis. 

4) Keltelrampilan melnulis 

Hal ini melncakup kelmampuan untuk melnyampaikan pelsan 

selcara telrtulis kelpada orang lain. Kelmampuan ini mellibatkan 

bukan hanya kelmampuan pelselrta didik untuk melnyusun dan 

melnuliskan simbol-simbol telrtulis, teltapi juga kelmampuan 

melrelka untuk melngungkapkan pikiran, pelndapat, sikap, dan 

pelrasaan selcara jellas dan sistelmatis selhingga bisa dipahami olelh 

orang yang melmbacanya, selbagaimana dimaksudkan olelh 

pelnulisnya. 

c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Melnurut Standar Isi, tujuan pelmbellajaran bahasa Indonelsia 

adalah agar siswa melmiliki kelmampuan belrikut:48 

1. Belrkomunikasi selcara elfelktif dan elfisieln, baik selcara lisan 

maupun tulisan, selsuai delngan eltika yang belrlaku 

2. Melnghargai dan bangga telrhadap Bahasa Indonelsia selbagai 

bahasa nasional 

3. Melmahami bahasa Indonelsia dan melnggunakannya selcara 

krelatif dan selsuai delngan kelbutuhan 

                                                 

48 Muhammad Ali, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di Sekolah 

Dasar,” PERNIK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3.1 (2020), 35–44 

<https://doi.org/10.31851/pernik.v3i2.4839>. 
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4. Melngelmbangkan kelmatangan intellelktual, elmosional, dan sosial 

dalam Bahasa Indonelsia 

5. Melnikmati dan melnggunakan karya sastra untuk melmpelrluas 

wawasan, melningkatkan budi pelkelrti, dan melningkatkan 

pelngeltahuan dan keltelrampilan belrbahasa 

6. Melnghargai dan bangga telrhadap sastra Indonelsia selbagai 

kelkayaan budaya dan kelkuatan bangsa Indonelsia. 

 

d. Materi Menabung 

1). Pelngelrtian Melnabung 

Melnurut Purwanto melnabung adalah kelgiatan yang sangat 

belrguna baik buat hari ini telrlelbih untuk masa yang akan datang 

karelna hasil yang ditabung dapat dirasakan di masa yang akan 

datang.49 Seldangkan melnurut Kasmir dalam Nuril50 melnabung 

ialah suatu kelgiatan positif yang belrtujuan melmbangun dan harus 

dibiasakan selmelnjak dini, selbab delngan melnabung melngajarkan 

kita bagaimana cara belrhelmat, melngatur, dan melnyimpan uang 

agar tidak boros.  

Seljalan delngan pelndapat diatas Delviana belrpelndapat 

bahwa melnabung melrupakan kelgiatan elkonomi yang kita 

lakukan selbagai langkah antisipasi syarat kita di masa delpan. 

Melnabung artinya kelgiatan melnyimpan selbagian pelndapatan 

                                                 

49 Bambang Purwanto dan Iing Lukman, “Pentingnya Menabung Bagi Generasi Muda,” 

Jurnal Bakat (Bakti Masyarakat) Manajemen, 2.1 (2021), 1–7. 
50 Nurul Fijriah, “Pengaruh Persepsi Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Di Bank 

Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2018 Universitas 

Muhammadiyah Metro),” 2021 <https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/4433/1/Skripsi 

Nuril Fijri - Nuril Fijri.pdf>. 
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yang dipelrgunakan buat melmelnuhi kelbutuhan-kelbutuhan pelnting 

dan melndadak untuk masa yang akan datang.51  

Delngan delmikian, bisa disimpulkan bahwa melnabung 

bukan hanya selbagai cara buat melraih kelbutuhan masa delpan, 

namun juga melnjadi upaya melmbelntuk kelbiasaan positif dalam 

melngellolah keluangan. 

2). Macam-macam Melnabung 

Macam-macam melnabung antara lain:52 

a) Melnabung di Rumah 

Melnabung di rumah bisa dilakukan delngan melnyisihkan 

uang selsuka hati selrta selwaktu-waktu, teltapi jika melnabung 

dirumah tidak ada jaminan yang didapat. Misalnya uang yang 

baru seldikit ditabung bisa saja diambil melskipun hanya buat 

kelbutuhan selsaat pada akhirnya gagal untuk melnabung, 

untuk itu sangat mellatih kelsabaran selrta pelrjuangan untuk 

melnabung. 

b) Melnabung di Selkolah  

Seltiap pelselrta didik dapat melnyisihkan uang sakunya 

buat ditabung di selkolah, umumnya dikoordinasikan olelh 

wali kellas. Melnabung di selkolah sangat belrmanfaat salah 

satunya dapat melmbantu pelselrta didik dalam melmbayar 

                                                 

51 Deviana Marniasih, “Analisi Perilaku Menabung di Kalangan Siswa Sekolah Dasar 

Negeri Ngulanan 1 Dander Kelas III,” 2019, 19–40. 
52 Marniasih. 
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kelpelrluan di selkolah, siswa juga bisa melngambil uang 

tabungannya selwaktu-waktu jika pelrlu atau di akhir tahun 

buat kelpelrluan selkolah. 

c) Melnabung di Bank 

Melnabung di bank ialah melnabung paling aman yang 

dapat dilakukan, karelna untuk melngambil uang pelrlu datang 

kel bank sambil melmbawa buku tabungan yang dimiliki, 

seltellah itu melngisi formulir seltoran atau pelnarikan uang. 

3). Manfaat Melnabung 

Belrikut ini melrupakan pelnjellasan melngelnai manfaat 

melnabung:53 

a) Melmbiasakan melnyisihkan uang 

Delngan melnabung bisa melmbiasakan melnyisihkan 

uang dari pelndapatan selcara rutin. Ini belrarti taka hanya 

melnghabiskan selmua uang yang dipelrolelh, teltapi juga 

melngalokasikan selbagian kel dalam tabungan. Delngan hal ini 

dapat melmbantu melngurangi risiko melngalami kelsulitan 

keluangan saat telrdapat kelbutuhan yang melndelsak. 

b) Melmbiasakan melngatur dan melngellola keluangan 

Melnabung melndorong selselorang buat lelbih sadar dan 

celrmat dalam melngellolah keluangan.  

                                                 

53 Mustakim et al., “Menabung Sejak Dini Untuk Bekal Masa Depan Serta Pendampingan 

Pembuatan Celengan,” Jurnal Manajemen Bisnis Syariah, 2.1 (2022), 65–70. 
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c) Melndisiplinkan pelrelncanaan keluangan 

Disiplin dalam melrelncanakan keluangan melmbantu 

melmbangun kelstabilan finansial dan keltelnangan pikiran. 

d) Melrelncanakan selrta melmpelrsiapkan masa delpan 

Melnabung artinya belntuk pelrsiapan buat masa delpan. 

Delngan melnabung selselorang lelbih siap melnghadapi 

pelristiwa tak telrduga, selpelrti kelhilangan pelkelrjaan atau 

kelbutuhan meldis. Tabungan juga dapat digunakan melnjadi 

modal buat invelstasi lelbih lanjut, melmbantu melnaikkan 

kelkayaan selrta melmpelrsiapkan kelhidupan yang akan datang. 

Melnabung bukan hanya tindakan finansial, namun juga suatu 

sikap hidup yang dapat melmbantu melmbelntuk kelstabilan elkonomi 

dan melmbelrikan rasa aman dalam kelhidupan yang akan datang.  

B. Penelitian Relevan 

Pelnellitian telrdahulu adalah selbagai pelrbandingan telrhadap pelnellitian yang 

ada baik melngelnai kelkurangan atau kellelbihan yang ada selbellumnya. Belbelrapa 

pelnelliti selbellumnya tellah mellakukan pelnellitian telntang modell pelmbellajaran 

Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR). Pelnellitian yang dapat dibahas dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Muhammad 

Hayyun 

Pengaruh 

model 

pembelajaran 

Auditory 

Adapun yang 

menjadi 

persamaan yaitu 

terletak pada 

variabel bebasnya 

Penelitian ini 

memfokuskan 

kepada hasil 

belajar IPA, 

sampel yang 
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Intellectually 

Repetition 

(AIR) 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

siswa 

Sekolah 

Dasar (SD) 

yaitu Model 

Pembelajaran 

Auditory 

Intellectually 

Repetition (AIR), 

penggunaan 

metode penelitian 

Quasy 

Experimental. 

Desain yang 

dipergunakan 

desain 

Nonequivalent 

Control Group 

Design.54  

dipergunakan 

adalah teknik non 

random jenis 

purposive 

sampling.  

2. Isnaini 

Rosyida 

Keefektifan 

Pembelajaran 

Auditory, 

Intellectually, 

dan 

Repetition 

(AIR) dengan 

Pendekatan 

Realistic 

Mathematics 

Education 

(RME) 

terhadap 

Komunikasi 

Matematis 

Siswa 

Adapun yang 

menjadi 

persamaan yaitu 

terletak pada 

variabel bebasnya 

yaitu Model 

Pembelajaran 

Auditory 

Intellectually 

Repetition 

(AIR).55 

Penelitian ini 

memfokuskan 

kepada 

komunikasi 

matematis siswa 

dengan  

pendekatan 

Realistic 

Mathematics 

Education (RME), 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode campuran 

dengan desain 

Sequential 

Explanatory. 

Teknik 

pengambilan 

sampel yang 

digunakan adalah 

cluster random 

sampling.  

3. Resa 

Respati 

Pengaruh 

Model 

Adapun yang 

menjadi 

Penelitian ini 

memfokuskan 

                                                 

54 Muhammad Hayyun, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Holistika, 

3.2 (2019), 127–30 <https://jurnal.umj.ac.id/index.php/holistika/article/view/5363>. 
55 Isnaini Rosyida, “Machine Translated by Google Jurnal Pendidikan Dasar 10 (2) 

Keefektifan Pembelajaran Auditory , Intellectually dan Repetition dengan Pendekatan RME 

terhadap Komunikasi Matematis Siswa,” 10.3 (2021), 179–93. 
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Pembelajaran 

Auditory 

Intellectually 

Repetition 

(AIR) 

terhadap 

Kemampuan 

Musikalitas 

Siswa 

Sekolah Dasar 

persamaan yaitu 

terletak pada 

variabel bebasnya 

yaitu Model 

Pembelajaran 

Auditory 

Intellectually 

Repetition 

(AIR).56 

kepada 

meningkatkan 

kemampuan 

musikalitas 

peserta didik, 

jenis penelitian ini 

menggunakan 

pre- 

eksperimental 

design. Desain 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

One-Group 

Pretest-Posttest 

Design.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia dirancang untuk melningkatkan 

keltelrampilan pelselrta didik untuk belrkomunikasi selcara elfelktif dan belrbahasa 

Indonelsia. Namun, krelativitas guru, telrmasuk pelnggunaan modell pelmbellajaran 

yang rellelvan delngan matelri pellajaran, dipelrlukan agar selmua siswa dapat 

melngikuti pelmbellajaran delngan melnelkankan pada keltelrampilan 

belrkomunikasi siswa.  

Modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrdiri dari 

tiga komponeln utama: Auditory atau kognitif bellajar mellalui melndelngarkan 

dan belrbicara; kelmudian bellajar selcara Intelllelctually atau melnggunakan 

kelmampuan belrpikir; dan telrakhir, Relpeltition atau bellajar delngan pelngulangan 

matelri selhingga siswa tidak lupa. 

                                                 

56 Euis Aminah Qodarwati, Resa Respati, dan Akhmad Nugraha, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Musikalitas 

Siswa,” Cakrawala Pendas, Vol. 8.No. 4 (2022), Hal. 1495-1507. 



 

55 

 

 

 

Seltellah diamati, modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition 

(AIR) ini selsuai delngan subjelk yang akan diajarkan. Kelrangka belrpikir modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) untuk melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara siswa dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia kellas IV 

adalah selbagai belrikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. 1  Kerangka Berpikir 

Sumber : Olahan Pelnelliti (2023) 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa di mata pellajaran Bahasa Indonelsia di 

kellas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya adalah hipotelsis tindakan pelnellitian 

ini. 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Proses 

Kelas IV A 

Kelas Eksperimen 

Dengan Model 

Pembelajaran AIR 

Kelas IV B 

Kelas Kontrol 

Tanpa Model 

Pembelajaran AIR 

Posttest 

Keterampilan berbicara siswa 

Pretest 
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Hipotelsis pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

Ha: Ada pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition 

(AIR) telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia;  

Ho: Tidak ada pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa pada mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian kuantitatif delngan 

menggunakan desain eksperimen semu (Quasy Eksperimen). Sugiyono 

mengemukakan, bahawa penelitian Quasy Eksperimen ialah penelitian akan 

mempunyai kelas kontrol tapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel yang akan pengaruhi pelaksanaan meneliti.1 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan desain Non Equivalent Control Group 

Design. Didalam desain ini, penelitin digunakan 1 kelompok kelas eksperimen 

dan 1 kelompok kelas kontrol, sebelum dilakukan penelitian peneliti 

memberikan tes pertama agar melihat kemampuan awal pelajar, sebelum 

melakukan perlakuan (treatment) diakhir pembelajaran peneliti akan 

melakukan (post-test) untuk melihat pelaksanaan perlakuan (treatment). 

Seperti pada tabel 3.1 berikut:  

Table 3. 1 

Desain Penelitian 

Kellompok Preltelst Trelatmelnt Posttelst 

El O1 X O2 

K O3 - O4 

                                                 

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2022). 
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 Keltelrangan: 

El = Kellompok elkspelrimeln (kellompok yang dibelrikan 

pelrlakukan delngan modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR)) 

K = Kellompok kontrol (kellompok yang tidak dibelrikan pelrlakuan 

delngan modell Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR)) 

X = Pelrlakuan pelmbellajaran melnggunakan modell pelmbellajaran 

Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

O2 = Posttelst kellas elkspelrimeln 

O4 = Posttelst kellas kontrol 

O1 = Preltelst kellas elkspelrimeln 

O3 = Preltelst kellas kontrol 

- = Tidak ada pelrlakuan 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Pelnellitian 

Waktu pelnellitian ini dilakukan pada tanggal 24 Januari sampai 

tanggal 24 April tahun 2024. Pelnellitian ini dilakukan selcara langsung 

delngan pelnye lsuaian waktu di lokasi. 

2. Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya kellas IV 

pada selmelstelr genap tahun akadelmik 2023/2024. Delsa Tasik Malaya, 

Kelcamatan Curup Utara, Kabupateln Reljang Lelbong, Provinsi Belngkulu.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  
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Populasi adalah kelselluruhan kellompok yang ditelliti di suatu 

wilayah telrtelntu dan pada waktu telrtelntu belrdasarkan ciri-ciri yang 

diteltapkan olelh pelnelliti. Populasi inilah yang akan melnjadi sumbelr data 

pelnellitian.1 Olelh karelna itu, pelnelliti melmilih kellompok sasaran selsuai 

delngan tujuan pelnellitiannya.2 Populasi yang digunakan pada pelnellitian ini 

adalah IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya yang telrdiri dari dua kellas 

yaitu, kellas IV A yang belrjumlah 22 siswa dan IV B yang belrjumlah 22 

siswa, delngan delmikian jumlah selluruhnya  44 siswa. 

2. Sampell 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah Total 

Sampling. Menurut Sugiyono Total Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dimana besar sampel sama dengan populasi.3 Alasan 

mengambil total sampling karena menurut jumlah populasi yang kurang 

dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Jadi 

jumlah sampel dalam penelitian ini 44 orang.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel yaitu, IV A (22 

siswa) untuk kelas Eksperimen telah diterapakan model Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) dan kelas IV B (22 siswa) untuk kelas 

kontrol. 

Table 3. 2 

Sampel Penelitian 

Sampell Kellas Subjelk Pelnellitian Keltelrangan 

                                                 
 

2 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kec. Baki Sukoharjo: CV. Pradina 

Pustaka Grup, 2022). 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2021). 
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IV A 22 siswa Elkspelrimeln 

IV B 22 siswa Kontrol 

 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabell Belbas 

Melnurut Sugiyono variabell belbas adalah variabell yang 

melmpelngaruhi atau melnye lbabkan variabell telrikat belrubah atau muncul 

yang dilambangkan delngan lambang (X).4 Seldangkan melnurut Adrianus 

variabell belbas adalah variabell yang melnjadi pelnye lbab kelmungkinan 

melmiliki teloritis yang belrdampak pada variabell lain.5  

Dari pelngelrtian diatas dapat ditarik kelsimpulan bahwa variabell belbas 

melrupakan suatu variabell yang melmiliki pelran selbagai pelnye lbab atau 

faktor yang melmpelngaruhi variabell telrikat. Variabell belbas dalam 

pelnellitian ini adalah Modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) (X) 

b. Variabell Telrikat 

Variabell telrikat melnurut Sugiyono adalah variabell yang dipelngaruhi 

atau diakibatkan olelh variabell belbas yang dilambangkan delngan lambang 

(Y).6 Seldangkan melnurut Adrianus variabell telrikat adalah variabell yang 

selcara telrstruktur belrpikir kelilmuan melnjadi variabell yang diselbabkan 

olelh adanya pelrubahan variabell lainnya.7 Dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

                                                 

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. 
5 Kabubu Hudang Adrianus, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Kombinasi, News.Ge, 2020. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. 
7 Adrianus.  
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variabell telrikat adalah variabell yang melngalami pelngaruh atau pelrubahan 

dari variabell belbas. Dalam hal ini yang melnjadi variabell telrikatnya adalah 

keltelrampilan belrbicara (Y). 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pelnelliti melnggunakan belrbagai telknik pelngumpulan data kuantitatif 

untuk melngumpulkan dan melmprosels data yang dipelrlukan untuk diprosels 

lelbih lanjut.  

a. Tels  

Melnurut Safrida tels adalah pelrtanyaan atau latihan yang 

dirancang untuk melngukur keltelrampilan, pelngeltahuan, dan 

kelmampuan selselorang atau kellompok.8 Tels yang digunakan pada 

pelnellitian adalah tels lisan. Tels dilaksanakan selbanyak dua kali, yaitu 

tels pelrtama (preltelst) dan tels akhir (posttelst). 

b. Dokumelntasi  

Melnurut Crelsswelll dalam Adrianus dokumelntasi adalah 

informasi pelnting bagi pelnelliti, delngan melngumpulkan data dalam 

belntuk dokumeln telrtulis.9 Seldangkan Sugiyono melnyatakan 

dokumelntasi adalah catatan pelristiwa yang tellah lalu belrupa gambar, 

tulisan maupun karya selselorang.10 Dapat ditarik kelsimpulan 

                                                 

8 Syafrida Hani Sahir, Metodologi Penelitian, Penerbit KBM Indonesia (Bantul-

Jogyakarta: KBM Indonesia, 2022). 
9 Adrianus. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. 
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dokumelntasi adalah informasi atau data pelnting yang dipelrolelh 

pelnelliti dapat belrupa dokumeln telrtulis.  

Dalam pelnellitian ini dokumelntasi yang dapat digunakan yaitu 

melngumpulkan data dalam belntuk dokumeln telrtulis, selpelrti transkrip, 

catatan-catatan, data selkolah, dan lainnya yang telrkait delngan 

masalah pelnellitian. Pelnelliti melndapatkan data dari peltugas tata usaha 

dan guru selkolah. Untuk melndukung pelnellitian, ini belrtujuan untuk 

melngeltahui kondisi selkolah, siswa, dan lainnya. 

2.   Instrumen Pengumpulan Data 

Melnurut Sugiyono instrumeln belrguna untuk melngukur selrta 

melngumpulkan data. Agar data yang didapat melnjadi lelbih mudah bagi 

pelnelliti, alat yang digunakan dalam pelnellitian ini digunakan untuk 

melngukur dan melngumpulkan data.11 Tels keltelrampilan belrbicara adalah 

alat yang digunakan dalam pelnellitian ini.  

Table 3. 3 

Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Indikator  Butir tes Butir 

Soal 

 Pelselrta didik 

mampu 

belrbicara 

delngan pilihan 

kata dan sikap 

tubuh yang 

santun, 

melnggunakan 

volumel dan 

intonasi yang 

 Belrbicara 

delngan pilihan 

kata dan sikap 

tubuh yang 

santun, 

melnggunakan 

volumel dan 

intonasi yang 

telpat selsuai 

kontelks. 

 Melncelritakan 

pelngalaman 

melnabung dan 

bagaimana cara 

melngajak 

telman untuk 

melnabung 

Tels lisan 6 

                                                 

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif. 
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telpat selsuai 

kontelks.  

 Pelselrta didik 

mampu 

melncelritakan 

pelngalaman 

pada saat 

melnabung. 

 Melncelritakan 

pelngalaman 

pada saat 

melnabung. 

 

Table 3. 4 

Kisi-kisi Dokumentasi 

No Objelk yang diamati Ada Tidak 

1. Hasil pelngelrjaan tels    

2. Pelmbellajaran delngan melnggunakan 

modell Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) 

  

 

F. Uji Coba Instrumen 

1 Uji Validitas  

Uji validitas melnurut Sugiyono dilakukan untuk melngukur 

kelvalidan belntuk soal kelpada para ahli.12 Jika soal keterampilanterampilan belrbicara 

siswa pada matelri belrtukar atau melmbayar sudah valid maka data dapat 

digunakan untuk pelnellitian sellanjutnya. Uji validitas pada pelnellitian 

kelmampuan belrbicara siswa melnggunakan rumus Product Momelnt, 

adapun rumusnya selbagai belrikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦− (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 2𝑋 −(∑ 𝑥)2} {𝑁 ∑ 2𝑦 −(∑ 𝑦)2}  
   

Keltelrangan: 

                                                 

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif. 
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𝑟𝑥𝑦 : koelfisieln korellasi antara dua variabell yang dikorellasikan 

N : Jumlah relspondeln 

∑ x : Jumlah selluruh skor x 

∑ y : Jumlah selluruh skor y 

∑ x2 : Jumlah pelngkuadratan skor variabell x 

∑ y2 : Jumlah pelngkuadratan skor variabell y 

∑ xy : Jumlah pelrkalian antara skor x dan y 

Itelm instrumeln atau pelrnyataan melmiliki korellasi yang signifikan 

delngan skor total dinyatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lelbih belsar dari  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

seldangkan itelm instrumeln atau pelrnyataan tidak melmiliki korellasi 

signifikan delngan skor total dinyatakan tidak valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lelbih 

relndah dari   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.
13 

Dasar pelngambilan kelputusan Uji Validitas Pelarson Pelrbandingan 

nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 delngan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 

1) Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑  

2) Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑 

Cara melncari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan N = 44 pada signifikansinya 5% 

pada distribusi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 statistik yaitu dipelrolelh nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

selbelsar 0.297 

Pelnelliti mellakukan tels keltelrampilan belrbicara kelpada relspondeln 

selbanyak 44 orang untuk mellakukan uji coba validitas instrumeln. Belrikut 

                                                 

13 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016). 
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ini adalah hasil uji validitas yang tellah dibelrikan kelpada relspondeln delngan 

tels keltelrampilan belrbicara. 

Pelngajuan validitas tiap butir pelrnyataan melnggunakan Korellasi 

Product Momelnt delngan melnggunakan bantuan program IBM SPSS 

statistic 25 melnguji tels keltelrampilan belrbicara. Adapun keltelntuannya 

yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir pelrnyataan dinyatakan valid apabila 

pada tingkat signifikan 𝛼 = 5%  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.297. 

Seltellah mellakukan uji validitas delngan bantuan program IBM SPSS 

Statistics 25, adapun hasil validitas uji instrumeln dapat dilihat pada tabell 

belrikut ini: 

Table 3. 5 

Hasil Hitung Uji Validitas Tes Keterampilan Berbicara 

No. Rtabel Rhitung Keterangan 

1. 0,297 0,741 Valid 

2. 0,297 0,626 Valid 

3. 0,297 0,716 Valid 

4. 0,297 0,693 Valid 

5. 0,297 0,671 Valid 

6. 0,297 0,576 Valid 

 

Table 3. 6 

Rekapitulasi Hasil Hitung Uji Validitas Tes Keterampilan Berbicara 

No Kriteria 
Nomor 

Indikator 
Jumlah Indikator 

1. Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

2. Tidak Valid - - 

Jumlah 6 
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Hasil uji validitas pada tabell diatas, dapat dikeltahui bahwa selbuah 

itelm dinyatakan valid jika rhitung >  rtabell maka butir pelrnyataan 

dinyatakan valid apabila pada tingkat signifikan α = 5% dengan  rtabel =

0.297, dan jika rhitung <  rtabell maka butir pelrnyataan dinyatakan tidak 

valid. Dari tabell diatas dapat disimpulkan bahwa indikator seltiap butir soal 

yang telrdiri dari 6 butir indikator soal dinyatakan valid selmua.  

2 Uji Relliabilitas 

Melnurut Sugiyono uji relliabilitas adalah hasil pelngukuran yang 

sama, akan melnghasilkan data yang sama juga. Keltelpatan alat pelnilaian 

dalam melnilai apa yang dinilainya melnelntukan kereliabilitas alat 

telrselbut.14 Relliabilitas melmastikan bahwa syarat utama validitas hasil 

instrumeln telrpelnuhi. Dalam pelnellitian ini untuk melnguji relliabilitas 

instrumeln melnggunakan meltodel Alpha Cronbach dan melnggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 25.  

Rumus Alpha Cronbach selbagai belrikut:15 

𝑟11 =  [
𝑛

𝑛−1
] [1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ]  

Keltelrangan: 

𝑟11  : Koelfisieln relliabilitas tels 

  N : Banyak soal yang valid 

  ∑ 𝑠𝑖
2 : Jumlah varians tiap soal 

𝑠𝑡
2 : Varians total 

                                                 

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. 
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Agar dapat melmpelrmudah pelrhitungan dalam melnguji relliabilitas 

maka pelnelliti melnggunakan bantuan program komputelr delngan aplikasi 

IBM SPSS Statistics 25 delngan uji Alpha Cronbach. Dimana jika nilai 

Alpha Cronbach > 0,6 maka butir soal dikatakan relliabell. Adapun telrdapat 

acuan intelrpreltasi Koelfisieln Korellasi dalam melnguji relliabilitas antara 

lain: 

Table 3. 7 

Kriteria interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00-0.199 Sangat Relndah 

0.20-.399 Relndah  

0.40-0.599 Seldang/Cukup  

0.60-0.799 Tinggi  

0.80-1.00 Sangat Tinggi 

Uji relliabilitas digunakan untuk melngeltahui apakah itelm-itelm soal 

relliabell dan selcara konsisteln melmbelrikan hasil pelngukuran yang sama. 

Delngan keltelntuan nilai Alpha Cronbach > 0,6, maka dapat dikatakan 

relliabell. Belrikut hasil uji Relliabilitas melnggunakan aplikasi IBM SPSS 

statistic 25. 

 

 

Table 3. 8 

Hasil Uji Reliabilitas Tes Keterampilan Berbicara 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.752 6 

Belrdasarkan pelrhitungan statistik  nilai Alpha adalah 0,752. 

Instrumeln soal melmiliki koelfisieln korellasi yang tinggi karelna nilai 

acuannya lelbih belsar dari 0,70, atau nilai Alpha 0,752 lelbih belsar dari 0,60. 

Delngan belgitu dapat ditarik kelsimpulan bahwa hasil instrumeln soal tels 

keltelrampilan belrbicara dinyatakan selbagai instrumeln yang telrpelrcaya atau 

relliabell.   

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

P =
B

Js
 

Keterangan: 

P : Indeks/taraf kesukaran tiap soal 

B : Banyaknya siswa yang menjawab benar 

Js : Jumlah seluruh peserta yang ikut tes 

Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indek yang diperoleh 

makin sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks yang diperoleh 

makin mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran soal yaitu sebagai 

berikut: 

Table 3. 9 

Kriteria Tingkat Kesukaran 

Nilai P Kategori 
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0,00 – 0,30 Sukar  

0,31 - 0,70 Sedang  

0,71 - 1,00 Mudah  

 

Table 3. 10 

Tingkat Kesukaran 

No Angka indeks kesukaran item interpretasi 

1. 0,74 Mudah  

2. 0,70 Sedang  

3. 0,69 Sedang  

4. 0,73 Mudah  

5. 0,65 Sedang  

6. 0,57 Sedang  

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran terhadap 6 soal tes 

lisan menunjukkan 2 butir soal yang termasuk kedalam tingkat kesukaran 

mudah (TK > 0,71) yaitu soal nomor 1 dan 4. Dan terdapat 4 soal yang 

termasuk ke dalam tingkat kesukaran sedang (TK<0,70) yaitu pada nomor 

2, 3, 5, 6. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji tingkat kesukaran, soal-

soal tersebut memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda yaitu  mudah 

dan sedang. 

 

4. Daya Pembeda 
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Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan butir 

dalam membedakan kelompok siswa yang memilki kemampuan tinggi 

dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. 

Perhitungan daya pembeda  

Table 3. 11 

Tabel Kriteria Daya Pembeda 

Nilai Daya Pembeda Interpretasi  

0,40 atau lebih Sangat baik 

0,30 – 0,39 Cukup baik 

0,20 – 0,29 Minimum, perlu diperbaiki 

0,19 ke bawah Jelek  

 

Table 3. 12 

Daya Pembeda 

No No Soal Rhitung Keterangan 

1. 1 0,580 Sangat Baik 

2. 2 0,437 Sangat Baik 

3. 3 0,591 Sangat Baik 

4. 4 0,489 Sangat Baik 

5. 5 0,482 Sangat Baik 

6. 6 0,398 Cukup Baik 

Berdasarkan perhitungan daya pembeda butir soal 1 soal yang 

tergolong cukup baik yang terdapat pada rentang (0,30-0,39) yaitu soal 

nomor 6. Dan terdapat 5 butir soal yang tergolong sangat baik yang 

terdapat pada rentang (0,40 atau lebih). Dapat ditarik kesimpulan dari hasil 
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daya pembeda yang menunjukkan daya pembeda cukup baik dan sangat 

baik, sehingga 6 butir soal dapat digunakan sebagai instrumen untuk 

menilai keterampilan berbicara siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Melnurut Ghozali uji normalitas dilakukan untuk melngeltahui variabell 

belbas dan variabell telrikat dalam pelnellitian belrdistribusi normal atau 

tidak.16 Pelnelliti melnggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 25 

delngan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji normalitas data yang 

dikatakan belrdistribusi normal jika nilai signifikansi yang dipelrolelh lelbih 

belsar dari α = 0,05. Selbaliknya jika nilai signifikansi yang dipelrolelh lelbih 

kelcil dari α = 0,05 maka data tidak belrdistribusi normal. Belrikut adalah 

langkah-langkah untuk melnguji normalitas melnggunakan program 

aplikasi IBM SPSS Statistics 25 delngan uji dari Kolmogorov-Smirnov:  

1) Buka aplikasi IBM SPSS 25 

2) Buat data pada variabell vielw 

3) Masukkan data pada variabell vielw 

4) Klik Analyzel – Delscriptivel Statistics – Elxplorel – masukkan hasil tels 

keltelrampilan belrbicara pada Delpelndelnt List dan masukkan kellas pada 

Factor List – klik Plots celntang normality  - Continuel lalu klik Ok 

                                                 

16 Nurayadi et al., Dasar-dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017). 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogelnitas melrupakan uji statistik yang dirancang untuk 

melnunjukkan bahwa dua atau lelbih kellompok data sampell belrasal dari 

populasi delngan varian yang sama.17 Pada pelnellitian ini uji homogelnitas 

yang dilakukan adalah melnggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. 

Dimana jika nilai signifikansi > 0,05 maka melmiliki data varian yang 

homogeln, selbaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka melmiliki data 

yang tidak homogeln.  Belrikut adalah langkah-langkah untuk melnguji 

homogelnitas melnggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 25: 

1) Buka aplikasi IBM SPSS Statistics 25 

2) Buka data pada variabell vielw 

3) Masukkan data pada data vielw 

4) Klik Analyzel – Comparel Melans – Onel Way Anova – masukkan hasil 

kel Delpelndelnt List dan kellas kel Factor – klik Options - pilih 

Homogelnelity of Variancel Telst – Countinueld – Ok 

3. Uji Hipotesis 

Untuk melnguji hipotelsis, dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan 

uji-t. Uji-t digunakan untuk melnguji apakah ada pelngaruh modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap 

keltelrampilan belrbicara siswa pada pelmbellajaran Bahasa Indonelsia.  

                                                 

17 Nurayadi et al. 
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Uji-t dilakukan delngan mellihat nilai koelfisieln α = 0,05 (50%) untuk 

melmbuat kelputusan Ho ditelrima atau ditolak, delngan rumus statistik 

yaitu:18 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥̅1− 𝑥̅2

√
(𝑛1+1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
 (

1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)

  

Keltelrangan: 

𝑥̅1 : Rata-rata nilai kellas elkspelrimeln 

𝑥̅2 : Rata-rata nilai kellas kontrol 

𝑛1 : Banyaknya pelselrta didik kellas elkspelrimeln 

𝑛2 : Banyaknya pelselrta didik kellas kontrol 

𝑆1
2 : Varians kellas elkspelrimeln 

𝑆2
2 : Varians kellas kontrol 

S : Simpangan baku gabungan 

Uji ini dilakukan delngan bantuan program aplikasi IBM SPSS 

Statistics 25, yaitu uji Indelpelndelnt Samplel Telst. 

Hipotelsis yang akan diuji selbagai belrikut: 

Ho : Tidak adanya pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara pelselrta didik kellas IV MIS Guppi 

No.13 Tasik Malaya 

Ha : Adanya pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap melningkatkan 

                                                 

18 Nurayadi et al. 



74 

 

 

 

keltelrampilan belrbicara pelselrta didik kellas IV MIS Guppi 

No.13 Tasik Malaya 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Penelitian 

1. Sejarah Singkat MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

MIS Guppi No.13 Tasik Malaya belrdiri pada tahun 1976 di delsa 

Tasik Malaya yang telrleltak selbellah timur delsa Karang Anyar selbellah delsa 

Pahlawan, selbellah barat delsa Tanjung Belringin. Pada saat itu jumlah 

pelnduduk 450 KK. Mata pelncaharian dominan peltani, pelnggali batu 

gunung, belrtelrnak, dan belrladang. 

Selkolah MIS Guppi No.13 Tasik Malaya asal mulanya adalah tanah 

wakaf dari masyarakat delsa Tasik Malaya yang dibangun olelh masyarakat 

delngan belrgotong royong, yang awalnya selkolah MIS Guppi No. 13 Tasik 

Malaya  belratap lalang, belrdindingkan pellupuh yang telrbuat dari bambu 

delngan 3 lokal. 

Belrbagai usaha dilakukan untuk melnunjukkan kualitas siswa di 

samping kualitas juga dipelrhatikan. Belrjalannya waktu maka MIS Guppi 

No.13 Tasik Malaya telrus melmpelrbaiki diri, pada tahun 1976 dari status 

telrdaftar hingga tahun 2024 melnjadi telrakrelditasi B. 

2. Visi dan Misi Sekolah  

a.   Visi 

Adapun visi MIS Guppi No.13 Tasik Malaya ini adalah “Unggul 

Dalam Prelstasi, Santun Dalam Pelrilaku” 
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b. Misi  

Misi MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

1) Melmbelrikan layanan prima keladaan siswa selsuai delngan 

kompeltelnsinya 

2) Melnumbuhkan selmangat kelunggulan selcara intelnsif pada selluruh 

warga madrasah  

3) Melnciptakan hidup rukun dan melmbiasakan belrlaku santun selrta 

saling melnghargai telrhadap selsama 

4) Melnelrapkan manajelmeln yang transparan, delmokratis, profelsional dan 

partisipasi delngan mellibatkan selluruh warga madrasah 

5) Melnelgakkan disiplin delngan pelnuh tanggung jawab 

3. Tujuan Madrasah  

a.   Melwujudkan  kelselmpatan dan pelmelrataan bagi selluruh pelselrta didik 

untuk melndapatkan pelndidikan yang belrmutu, akuntabell, elfelktif, dan 

mandiri. 

b. Melwujudkan lingkungan selkolah, delngan melnelrapkan manajelmeln 

belrbasis Selkolah selhingga telrwujud keltahanan Madrasah yang 

mantap.   

c. Melngelnalkan telknologi informasi kelpada selluruh warga Madrasah. 

d. Melnjadikan Bahasa Inggis selbagai Bahasa keldua di Madrasah. 

e. Melningkatkan partisipasi masyarakat dalam belntuk melndelkatkan 

Madrasah kel masyarakat dan melmbawa masyarakat kel selkolah.1    

                                                 

1 Mustakim, “Tujuan Madrasah”, MIS Guppi No.13 Tasik Malaya, 22 Februari 2024. 
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4.  Masa Kepemimpinan MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

Table 4. 1 

Daftar nama masa kepemimpinan MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

No Nama Jabatan 

1.  Rabain  1976-1980 

2.  Siti Murdrana 1980-1983 

3.  Umar Ambrih 1983-1984 

4.  Sukri  1984-1989 

5.  Malian A. MA 1989-1994 

6.  Awal Asri, A. Md 1994-2000 

7.  Syaparuddin, A. Md 2000-2008 

8.  Rohzali, S. Pd. I 2008-2010 

9.  Atin Sugiarti, S. Pd 2010-2013 

10.  Nurlelwati, S. Ag 2013-2020 

11.  Mustakim, S. Pd. I 2020-selkarang 

Sumbelr : Dokumeln MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 



78 

 

 

 

5. Struktur Organisasi 

 

Bagan 4. 1 Struktur Organisasi Guru 

 

6. Identitas Sekolah 

Nama Madrasah 

Nomor Statistik Madrasah 

Alamat Madrasah  

Tahun Belrdiri    

SK Pelndirian Yayasan  

SK Izin Opelrasional/Tahun  

Status Selkolah   

Akrelditasi    

Keladaan Gelografis Madrasah  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

1112170220005 

Jln. Pelmancar TVRI Tasik Malaya 

1976 

Nomor 146 Tahun 2016 

Nomor 470 Tanggal 06 Delselmbelr 2019 

Swasta 

B 

Dataran Relndah 
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B. Hasil Penelitian 

Pada bab ini pelnelliti melmbahas hasil pelnellitian yang belrjudul pelngaruh 

modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap 

keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia kellas IV 

MIS Guppi No.13 Tasik Malaya. Pelnellitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 

Januari – 24 April tahun 2024. Dimana sampell dalam pelnellitian ini adalah 

kellas IV A selbagai kellas elkspelrimeln dan IV B selbagai kellas kontrol.  

Selbellum mellakukan pelnellitian di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya, 

pelnelliti telrlelbih dahulu melnyusun instrumeln tels yang telrdapat elnam indikator, 

seldangkan instrumeln kuelsionelr atau angkelt untuk dibagikan kelpada pelselrta 

didik, yang kelmudian disusun dan ditabulasi olelh pelnelliti dalam selbuah 

laporan. 

Adapun tahapan dalam pelnellitian ini yang pelrtama, yaitu melmbelrikan 

soal preltelst pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Sellanjutnya, keldua kellas 

dibelrikan pelrlakuan, dimana pada kellas elkspelrimeln melnggunakan modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) dan kellas kontrol 

melnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional. Seltellah dibelrikan pelrlakuan, 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dibelrikan soal posttels, sellanjutnya kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol dibelrikan angkelt. Pelngumpulan data dilakukan 

delngan melmbagikan instrumeln dalam belntuk tels keltelrampilan belrbicara dan 

melngisi angkelt kelpada 44 siswa yang telrdiri dari 22 siswa kellas elkspelrimeln 

dan 22 siswa kellas kontrol.  
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1. Deskripsi Data 

a. Data Nilai Pretest dan Posttest kelas eksperimen 

Selbellum melnelrima pelrlakuan, siswa di kellas elkspelrimeln ini 

melnye llelsaikan preltelst delngan 1 soal tels keltelrampilan belrbicara 

dimana untuk keltelrampilan awal melrelka. Seltellah melngeltahui 

keltelrampilan awal masing-masing siswa, kellas elkspelrimeln 

melnggunakan modell Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) untuk 

melngajar matelri Bahasa Indonelsia, dan posttelst delngan 1 soal tels 

keltelrampilan belrbicara dibelrikan kelpada seltiap siswa untuk 

melnelntukan keltelrampilan belrbicara melrelka. Tabell melnampilkan hasil 

tels keltelrampilan belrbicara siswa kellas elkspelrimeln dari preltelst dan 

posttelst. 

Table 4. 2 

Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Sampel 
Nilai 

Pretest Posttest 

1  AElA 73 83 

2  AFDP 77 83 

3  ADP 60 80 

4  DT 53 70 

5  DAM 50 67 

6  FA 53 73 

7  FQ 53 80 

8  FNEl 57 63 

9  HAP 47 77 

10  KA 47 60 

11  M  57 80 

12  MAP 50 77 

13  MCI 77 80 

14  NO 70 80 

15  NF 43 80 

16  PAP 50 77 
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17  RFA 80 90 

18  RA 80 90 

19  S  70 83 

20  SDAP 43 73 

21  STA 40 70 

22  VPR 40 63 

Delskriptif dari nilai preltelst dan posttelst kellas elkspelrimeln di atas 

selbagai belrikut: 

Table 4. 3 

Descriptive Statistics kelas eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me lan Std. Delviation 

prelte lst tels 

kelte lrampilan belrbicara 

22 40 80 57.73 13.477 

posttelst tels 

kelte lrampilan belrbicara 

22 60 90 76.32 8.167 

Valid N (listwisel) 22     

Sumbelr IBM SPSS statistic 25  

Dari tabell diatas melnunjukan bahwa nilai preltelst dipelrolelh nilai 

minimum 40 dan nilai maximum 80, nilai rata-rata 57,73, dan nilai 

Std. Delviation 13,477. seldangkan nilai posttelst dipelrolelh nilai 

minimum 60 dan nilai maksimum 90, nilai rata-rata 76,32, dan nilai 

Std. Delviation 8,167. 

b. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas kontrol 

Selbellum melnelrima pelrlakuan, siswa di kellas kontrol ini 

melnye llelsaikan preltelst delngan 1 soal tels kelmampuan belrbicara 

dimana untuk keltelrampilan awal melrelka. Seltellah melngeltahui 

kelmampuan awal masing-masing siswa, kellas kontrol melnggunakan 

modell Konvelnsional untuk melngajar matelri Bahasa Indonelsia, dan 

posttelst delngan 1 soal tels keltelrampilan belrbicara dibelrikan kelpada 
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seltiap siswa untuk melnelntukan keltelrampilan belrbicara melrelka. Tabell 

melnampilkan hasil tels keltelrampilan belrbicara siswa kellas kontrol dari 

preltelst dan posttelst. 

Table 4. 4 

Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Nama Sampel 
Nilai 

Pretest Posttest 

1  AK 57 60 

2  AL 77 80 

3  AK 53 63 

4  ADD 77 77 

5  ABP 50 53 

6  DS 57 70 

7  JA 80 83 

8  JRR 53 53 

9  KZH 40 57 

10  K 53 57 

11  M 63 73 

12  MF 60 70 

13  MG 70 70 

14  NM 53 73 

15  NA 43 53 

16  PA 80 83 

17  PA 80 80 

18  PBH 77 77 

19  RAA 60 63 

20  RR 80 70 

21  SD 60 60 

22  SDA 63 70 

Dari data telrselbut belrikut delskriptif nilai preltelst dan posttelst 

kellas kontrol: 

Table 4. 5 

Descriptive Statistics kelas kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me lan Std. Delviation 

prelte lst tels 

kelte lrampilan belrbicara 

22 40 80 63.00 12.705 
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posttelst tels 

kelte lrampilan belrbicara 

22 53 83 67.95 9.916 

Valid N (listwisel) 22     

Sumbelr IBM SPSS statistic 25  

Tabell diatas melnunjukan bahwa nilai preltelst dipelrolelh nilai 

minimum 40 dan nilai maximum 80, nilai rata-rata 63,00, dan nilai 

Std. Delviation 12,705. seldangkan nilai posttelst dipelrolelh nilai 

minimum 53 dan nilai maksimum 83, nilai rata-rata 67,95, dan nilai 

Std. Delviation 9,916. 

2.  Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan delngan melnggunakan telknik  

Kolmogorov-Smirnov pada program IBM SPSS statistic 25, karelna 

data yang digunakan dari subjelk yang sama delngan jumlah yang sama. 

Delngan melmpelrtimbangkan dasar pelngambilan kelputusan uji 

normalitas selpelrti belrikut: 

1. Jika nilai Sig. > 0.05, maka data belrdistribusi normal 

2. Jika nilai Sig. < 0.05, maka data belrdistribusi tidak normal 

Table 4. 6 

Hasil Uji Normalitas Tes Keterampilan Berbicara Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Tests of Normality 
 

kellas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil 

kelte lrampilan 

belrbicara 

prelte ls_elkspelrimeln .183 22 .055 .900 22 .030 

posttels_elkspelrimeln .174 22 .082 .942 22 .222 

prelte ls_kontrol .183 22 .054 .911 22 .049 

posttelst_kontrol .173 22 .087 .931 22 .128 
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a. Lillielfors Significancel Correlction 

Sumbelr IBM SPSS statistic 25  

Belrdasarkan hasil uji output Kolmogorov-Smirnov Telst data 

SPSS diatas, dapat dikeltahui bahwa nilai signifikansi kellas 

elkspelrimeln pada preltelst selbelsar 0,055, seldangkan nilai signifikansi 

posttelst selbelsar 0,082. Untuk kellas kontrol dipelrolelh nilai signifikansi 

pada preltelst selbelsar 0,054 dan nilai signifikansi posttelst selbelsar 

0,087. Maka selsuai delngan dasar pelngambilan kelputusan dalam uji 

normalitas, bahwa nilai signifikansi > 0,05 delngan kelsimpulan bahwa 

data telrselbut belrdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Seltellah hasil pelnellitian dan data telrdistribusi delngan baik, 

langkah sellanjutnya adalah uji homogelnitas. Uji homogelnitas 

dilakukan untuk melngeltahui bahwa data yang dipelrolelh dari tels dan 

angkelt keltelrampilan belrbicara apakah melmiliki karaktelristik yang 

sama (homogeln) atau tidak. 

Table 4. 7 

Hasil Uji Homogenitas Pretest Tes Keterampilan Berbicara 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Lelve lne l 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil 

kelte lrampilan 

belrbicara 

siswa 

Baseld on Me lan .137 1 42 .713 

Baseld on Me ldian .032 1 42 .858 

Baseld on Me ldian 

and with adjusteld df 

.032 1 40.804 .858 

Baseld on trimmeld 

melan 

.086 1 42 .771 

Sumbelr IBM SPSS statistic 25 
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Belrdasarkan tabell diatas, dikeltahui nilai sig. Baseld on Melan 

untuk varian tels keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia matelri Ayo Melnabung adalah selbelsar 0,713. 

Karelna nilai sig. 0,713 > 0,05, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

varian data keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia matelri Ayo Melnabung pada kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol adalah homogeln. 

Table 4. 8 

Hasil Uji Homogenitas Posttes Tes Keterampilan Berbicara 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Lelve lne l 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil 

kelte lrampilan 

belrbicara 

siswa 

Baseld on Me lan 1.731 1 42 .195 

Baseld on Me ldian 1.013 1 42 .320 

Baseld on Me ldian 

and with adjusteld df 

1.013 1 41.748 .320 

Baseld on trimmeld 

melan 

1.781 1 42 .189 

 Sumbelr IBM SPSS statistic 25 

Belrdasarkan tabell diatas, dikeltahui nilai sig. Baseld on Melan 

untuk varian tels keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia matelri Ayo Melnabung adalah selbelsar 0,195. karelna 

nilai sig. 0,195 > 0,05, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa varian 

data keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia matelri Ayo Melnabung pada kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol adalah homogeln. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Seltellah dilakukan uji homogelnitas, delngan hasil keldua kellas sampell 

belrdistribusi normal dan melmelnuhi syarat homogelnitas data maka 

sellanjutnya dilakukan uji-t untuk melngeltahui pelngaruh modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap 

keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia kellas 

IV seltellah dibelri pelrlakuan. 

Table 4. 9 

Hasil Uji Hipotesis Tes Keterampilan Berbicara Siswa 

Independent Samples Test 

 

Lelve lne l's Te lst 

for Elquality of 

Variancels t-telst for Elquality of Me lans 

F Sig. t df 

Sig. (2-

taileld) 

Me lan 

Diffelre lncel 

Std. Elrror 

Diffelre lncel 

95% Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelre lncel 

Lowe lr Uppelr 

hasil 

kelte lrampilan 

belrbicara 

Elqual 

variancels 

assumeld 

1.732 .195 3.054 42 .004 8.364 2.739 2.836 13.891 

Elqual 

variancels 

not 

assumeld 

  

3.054 40.512 .004 8.364 2.739 2.830 13.897 

Sumbelr IBM SPSS statistic 25 

Pada tabell diatas dapat dilihat hasil pelngujian hipotelsis keltelrampilan 

belrbicara siswa posstest kellas elkspelrimeln dan kelas kontrol di pelrolelh 

nilai sig. (2-taileld) adalah selbelsar 0,004 dimana 0,004 < 0,05, delngan 

delmikian Ho ditolak dan Ha ditelrima. Jadi dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara keltelrampilan belrbicara siswa 



87 

 

 

 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol seltellah melnelrapkan modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR), yang artinya ada 

pelngaruh  yang belsar dari pelnggunaan modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa di 

MIS Guppi No.13 Tasik Malaya. 

4. Rekapitulasi Hasil Penelitian  

Seltellah hasil analisis data pelnellitian sellelsai, sellanjutnya 

melndelskripsikan hasil pelnellitian dalam belntuk tabell yang 

melnggambarkan pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa pada mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia kellas IV MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya. 

Table 4. 10 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Rumusan 

Masalah 

Rata-rata 

dan Sig.(2-

tailed) 

Nilai  

Α 

Interpretasi Kesimpulan 

1. Apakah 

terdapat 

perbedaan 

keterampilan 

berbicara siswa 

yang diajar 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Auditory 

Intellectually 

kelas 

eksperimen 

diperoleh 

nilai rata-

rata posttelst 

76,32 dan 

kellas 

kontrol 

dipelrolelh 

nilai rata-

- - Ada pelrbeldaan 

yang signifikan 

dari hasil tels 

keltelrampilan 

belrbicara siswa 

yang duajar 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Auditory 

Intellectually 
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Repetition 

(AIR) dengan 

siswa yang 

diajar secara 

konvensional 

pada mata 

pelajaran 

Bahasa 

Indonesia kelas 

IV MIS Guppi 

No.13 Tasik 

Malaya 

Kecamatan 

Curup Utara? 

rata posttelst 

67,95. 

 

Repetition (AIR) 

dengan siswa 

yang diajar 

secara 

konvensional 

pada mata 

pellajaran 

Bahasa kelas IV 

MIS Guppi 

No.13 Tasik 

Malaya. 

2. Apakah ada 

pelngaruh modell 

pelmbellajaran 

Auditory 

Intelllelctually 

Relpeltition 

(AIR) telrhadap 

keltelrampilan 

belrbicara siswa 

pada mata 

pellajaran 

Bahasa 

Indonelsia kellas 

IV MIS Guppi 

No.13 Tasik 

Malaya? 

0,004    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,05 Nilai Sig < 

0,05 maka 

Ha ditelrima 

Adanya 

pelngaruh modell 

pelmbellajaran 

Auditory 

Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) 

telrhadap 

keltelrampilan 

belrbicara siswa 

pada mata 

pellajaran 

Bahasa 

Indonelsia kellas 

IV MIS Guppi 

No.13 Tasik 

Malaya  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perbedaan keterampilan berbicara siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) dengan siswa yang diajar secara konvensional di MIS Guppi 

No.13 Tasik Malaya 

Belrdasarkan pelnellitian didapatkan hasil bahwa ada pelngaruh modell 

pelmbellajaran telrhadap keltelrampilan belrbicara. Dilihat dari uji hipotelsis, 

yang melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara nilai 

preltelst dan posttelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol, dimana pada kellas 

elkspelrimeln dipelrolelh nilai rata-rata preltelst 57,73 dan nilai rata-rata 

posttelst 76,32, seldangkan pada kellas kontrol dipelrolelh nilai rata-rata 

preltelst 63,00 dan nilai rata-rata posttelst 67,95. 

Dari hasil preltelst dan posttelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

dapat melnunjukkan telrdapat pelrbeldaan yang signifikan dari hasil tels 

keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia kellas 

elkspelrimeln dan kelas kontrol, dimana tes keterampilan berbicara kelas 

eksperimen lelbih tinggi jika dibandingkan delngan tels keltelrampilan 

belrbicara siswa pada pelmbellajaran Bahasa Indonelsia kellas kontrol. 

Delngan delmikian, pelnggunaan modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) pada pelmbellajaran Bahasa Indonelsia lelbih 

elfelktif dibandingkan pelmbellajaran melnggunakan pelndelkatan 

konvelnsional dalam upaya melningkatkan keltelrampilan belrbicara siswa 

kellas IV di MIS Guppi Tasik Malaya.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa jawaban dari pelrmasalahan yang 

diajukan adalah “Ada pelrbeldaan yang signifikan dari hasil tels 

keltelrampilan belrbicara siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan siswa yang 

diajar secara konvensional pada mata pellajaran Bahasa kelas IV MIS 

Guppi No.13 Tasik Malaya”. 

Hal ini telrlihat dari rata-rata nilai keltelrampilan belrbicara siswa yang 

melnggunakan modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition 

(AIR) lelbih tinggi dari pada keltelrampilan belrbicara siswa yang tidak 

melnelrapkan modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR). 

Delmikian dapat diambil kelsimpulan bahwa delngan melnelrapkan modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) melmiliki pelngaruh 

telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa karelna dapat melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara siswa kellas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya. 

Belrdasarkan  hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang sudah pelnelliti 

lakukan, pelnellitian ini didukung olelh pelnellitian telrdahulu yang dilakukan 

olelh Sari dan Zuanita,2 dalam pelnellitiannya yang belrjudul “Thel Influelncel 

Of Thel Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) Lelarning Modell On 

Scielncel Lelarning Outcomels In Islamic Ellelmelntary School”, hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji analisis data delngan melnggunakan uji t, yang mana 

melnggunakan uji belda pasangan (paireld samplel t-telst). Delngan hasil uji t 

                                                 

2 Meutia Sari dan Zuanita Adriyani, “The Influence Of The Auditory Intellectual 

Repetition (AIR) Learning Model On Science Learning Outcomes,” Pendidikan Islam dan 

Multikulturalisme, 5.1 (2023), 469–85 <https://doi.org/10.37680/scaffolding.v5i1.2667>. 
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selbelsar 0,000 < 0,05 yang belrarti hipotelsis ditelrima artinya telrdapat 

pelrbeldaan hasil bellajar IPA siswa kellas VB selbellum melnggunakan modell 

Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) dan seltellah melnggunakan modell 

Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR). Belrdasarkan hasil uji koelfisieln 

deltelrminasi dipelrolelh nilai koelfisieln deltelrminasi (R Squarel) selbelsar 

30,0% yang belrarti modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition 

(AIR) belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar IPA. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

yang tellah dilakukan disimpulkan bahwa modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar IPA 

kellas V MI Baitul Huda tahun pellajaran 2022/2023. 

Hal ini juga selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Delwi dan 

Selptiyati,3 delngan judul “Pelngaruh Modell Pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) Telrhadap Motivasi Bellajar Siswa Kellas 5 

Pada Mata Pellajaran IPS”. Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan, 

dapat diambil kelsimpulan bahwa telrdapat pelngaruh pelnggunaan modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap motivasi 

bellajar mata pellajaran IPS pada siswa kellas V MI Muhammadiyah 

Salafiyah Bandongan. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata pada pellatihan 

soal prel-telst adalah 60,27 delngan nilai telrtinggi 72 dan nilai telrelndah 48. 

Seldangkan nilai rata-rata pada pellatihan soal posttelst adalah 81,07 delngan 

nilai telrtinggi 92 dan nilai telrelndah adalah 68. Hasil ini dipelrkuat delngan 

                                                 

3 Dewi Ayuhani dan Purwandari Septiyati, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 pada Mata Pelajaran 

IPS,” Jurnal Pendidikan, 10.1 (2018), 1678–84. 
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pelrhitungan uji "t" dimana nilai sig(2-taileld) selbelsar 0,000 < 0,05, maka 

selbagaimana dasar pelngambilan kelputusan dalam uji Indelpelndelnt-Samplel 

T Telst dapat disimpulkan bahwa ada pelrbeldaan yang signifikan antara 

rata-rata hasil pelnellitian trelatmelnt melnggunakan pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) pada siswa kellas 5 MI Muhammadiyah 

Salafiyah Bandongan. 

Pelnellitian Mellyani yang melmbahas telntang “Pelngaruh Modell 

Pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) Telrhadap 

Kelmampuan Pelmelcahan Masalah Matelmatis Siswa Selkolah Dasar”. 

Belrdasarkan hasil analisis melnunjukkan nilai rata-rata kellas Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) lelbih tinggi selbelsar 71,87 dibandingkan 

kellas Konvelnsional selbelsar 59,54. Hal ini melnandakan bahwa modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) lelbih baik 

dibandingkan delngan pelmbellajaran konvelnsional. Delngan delmikian, 

dapat disimpulkan telrdapat pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatika yang didukung olelh sikap positif siswa telrhadap pellaksanaan 

modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR).4 

Hal ini juga selsuai delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh 

Velbi dan Supriansyah,5 yang belrjudul “Pelngaruh Modell Pelmbellajaran 

                                                 

4 Melyana Indiarsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal 

Inovatif Ilmu Pendidikan, 5.2 (2023). 
5 Vebi Hasanah dan Supriansyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy, 

Repetition (AIR) Berbantu Media Audio Visual Terhadap Rasa Percaya Diri Siswa Sekolah 

Dasar,” Jurnal Basicedu, 6.4 (2022), 6893–99. 
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Auditory, Intelllelctually, Relpeltition (AIR) Belrbantu Meldia Audio Visual 

Telrhadap Rasa Pelrcaya Diri Siswa Selkolah Dasar”. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukan bahwa nilai sig.(2-taileld) selbelsar 0,001 < 0,05 yang artinya 

Ha ditelrima. Hasil ini melnandakan telrdapat pelrbeldaan pada rata-rata hasil 

tingkat rasa pelrcaya diri siswa kellas kontrol delngan kellas elkspelrimeln, 

artinya telrdapat pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory, Intelllelctually, 

Relpeltition (AIR) mellalui videlo pelmbellajaran dan powelr point telrhadap 

rasa pelrcaya diri siswa. 

Masitah dkk6 dalam pelnellitiannya yang belrjudul “Pelngaruh 

Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

dan Motivasi Telrhadap Hasil Bellajar Siswa Kellas VIII SMP Nelgelri 14 

Kota Jambi”. Telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar antara siswa yang melmiliki 

motivasi relndah yang dibellajarkan delngan modell Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) delngan pelselrta didik yang melmiliki motivasi relndah yang 

dibellajarkan delngan modell konvelnsional. Nilai signifikansi yang 

dipelrolelh 0,000 lelbih belsar dari nilai alpha (0,05) namun, jika dilihat dari 

nilai rata-rata kelduanya dipelrolelh bahwa pelselrta didik yang melmiliki 

motivasi relndah kellas elkspelrimeln lelbih tinggi (55,59) bila dibandingkan 

delngan pelselrta didik yang melmiliki motivasi relndah pada kellas 

elkspelrimeln (49,54). Hal ini dapat disimpulkan bahwa modell pelmbellajaran 

                                                 

6 Masitah, Sri Purwaningsih, dan Jodion Siburian, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14 Kota Jambi,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, 09.01 

(2023), 110–15. 
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Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) lelbih cocok ditelrapkan pada 

selmua siswa baik siswa yang melmiliki motivasi bellajar tinggi ataupun 

relndah. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Miftahul dan Indah,7 delngan judul 

“Pelngaruh Modell Pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

Telrhadap Kelmampuan Komunikasi Matelmatis Pelselrta Didik”. 

Belrdasarkan hasil selhingga untuk pelnguji hipotelsis dapat melnggunakan 

uji-t. Dari hasil pelnellitian dan pelmbahasan pelrhitungan uji-t dipelrolelh 

thitung > ttabell = 2,058 > 2,042, melnunjukkan rata-rata kelmampuan 

komunikasi matelmatis melnggunakan meltodel Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR) tidak sama delngan kelmampuan komunikasi matelmatis 

melnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional. Maka dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrhadap kelmampuan komunikasi 

matelmatis pelselrta didik. 

Dari pelnellitian yang dilakukan olelh Martalelnta dan Amin,8 delngan 

judul “Pelngaruh Modell Pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition 

(AIR) Telrhadap Kelmampuan Pelmelcahan Masalah Matelmatis Siswa Di 

SMP Nelgelri 2 Hiliduho”. Hasil pelnellitian ini dipelrolelh belrdasarkan 

pelngujian hipotelsis, yaitu thitung = 11,30 dan ttabell = 1,68. Karelna thitung = 

                                                 

7 Miftahul Ulva dan Resti Ayui, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectualy 

Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik,” Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.1 (2019), 15–21. 
8 Martalenta Natasya Zebua dan Amin Otoni Harefa, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Di SMP Negeri 2 Hiliduho,” Jurnal Suluh Pendidikan, 11.2 (2023). 
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11,30 > ttabell = 1,68, maka tolak Ho dan telrima Ha, yang belrarti ada 

pelngaruh modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa. 

Dari pelnellitian Nur dan Agus,9 yang belrjudul “Pelnelrapan Modell 

Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) untuk melningkatkan Kelmampuan 

Belrbicara Pada Mahasiswa”. Pelnelrapan modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) dapat melningkatkan kelaktifan 

pelmbellajaran keltelrampilan belrbicara pada mahasiswa di kellas IB Prodi 

PBSI IKIP PGRI Bojonelgoro Tahun Akadelmik 2019/2020. Hal ini 

dikeltahui dari belsarnya nilai pelngeltahuan yang dipelrolelh para mahasiswa. 

Nilai pra-siklus selbelsar 64; siklus I melnjadi 75; dan siklus II selbelsar 84; 

(2) Pelnggunaan atau pelmanfaatan meldia videlo dalam pelmbellajaran 

keltelrampilan belrbicara dapat melningkatkan nilai keltelrampilan para 

mahasiswa. Hal telrselbut dapat dikeltahui delngan naiknya rata-rata nilai 

keltelrampilan para mahasiswa dari pra-siklus selbelsar 68; siklus I melnjadi 

78; dan siklus II selbelsar 88.  

Pelnellitian yang dilakukan olelh Ni Putu dkk,10 yang belrjudul 

“Pelngaruh Modell Auditory, Intelllelctually, Relpeltition (AIR) Belrbantuan 

Meldia Audio Visual Telrhadap Pelningkatan Kompeltelnsi Pelngeltahuan 

IPA”. Pelngumpulan data pada pelnellitian ini melnggunakan meltodel tels. 

                                                 

9 Agus Hidayati, Nur Alfin & Darmuki, “Penerapan Model Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Mahasiswa,” Jurnal 

Educatio, 7.1 (2021), 252–59 <https://doi.org/10.31949/educatio.v7i1.959>. 
10 Asri Putu, Ni Giri, I Ketut Ardana, dan Ni Nyoman Ganing, “Pengaruh Model 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Berbantuan Media Audio Visual Terhadap 

Peningkatan Kompetensi Pengetahuan IPA,” Jurnal Mimbar Ilmu, 25.3 (2020), 411–21. 
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Instrumeln pelngumpulan data yang digunakan belrupa tels objelktif pilihan 

ganda yang kelmudian dianalisis delngan analisis uji-t polleld varians. 

Belrdasarkan hasil analisis dipelrolelh thitung = 2.810 > ttabell = 1.993 pada taraf 

signifikansi 5% delngan dk = 72. Simpulan pelnellitian ini adalah telrdapat 

pelngaruh modell Auditory, Intelllelctually, Relpeltition (AIR) belrbantuan 

meldia audio visual telrhadap kompeltelnsi pelngeltahuan IPA siswa kellas IV 

SD.  

Dari pelnellitian Ni Putu dan Maria,11 yang belrjudul “Dampak Positif 

Modell Pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) Belrbantuan 

Kartu Domino Pada Hasil Bellajar Matelmatika”. Pada pelnellitian ini data 

yang dipelrolelh melrupakan data hasil bellajar matelmatika pada ranah 

kognitif dan dianalisis melnggunakan uji-t delngan rumus polleld varians, 

hasil analisis yang dipelrolelh adalah thitung=3,818> ttabell =1,666, delngan data 

yang dipelrolelh maka dapat dikatakan bahwa modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition belrbantuan kartu domino melmbelrikan pelngaruh 

telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa. Selhingga delngan dibelrikannya 

modell ini bisa melmpelrmudah cara bellajar siswa dalam melmahami rumus 

matelmatika. 

Dari belbelrapa pelnellitian telrdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pelnggunaan modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

dalam kelgiatan prosels pelmbellajaran dapat melningkatkan hasil bellajar, 

                                                 

11 Ni Putu Adiani dan Maria Goreti Kristiantari Rini, “Dampak Positif Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Berbantuan Kartu Domino pada Hasil 

belajar Matematika,” Jurnal Internasional Pendidikan Dasar, 1.3 (2020), 270–80. 
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motivasi bellajar, rasa pelrcaya diri, kelmampuan komunikasi matelmatis, 

dan kelmampuan belrbicara pelselrta didik. Modell pelmbellajaran Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) ini  dapat ditelrapkan pada belrbagai jelnjang 

pelndidikan, dari Selkolah Dasar (SD/MI), melnelngah (SMP), maupun 

sampai pelrguruan tinggi. 

Sellain didukung olelh belrbagai pelnellitian-pelnellitian telrdahulu, hasil 

pelnellitian ini juga selsuai delngan telori yang dikelmukakan olelh Nyoman 

Ayu dkk12 bahwa modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition 

(AIR) melrupakan modell pelmbellajaran yang melnelkankan pada tiga aspelk, 

yaitu Auditory (bellajar delngan cara melndelngar), Intelllelctually (prosels 

pelmbellajaran delngan melngutamakan cara belrpikir dan melmelcahkan 

pelrmasalahan), dan Relpeltition (pelngulangan dalam prosels pelmbellajaran 

delngan tujuan agar pelmbellajaran lelbih elfelktif).  

Dalam pellaksanaan pelmbellajaran melnggunakan modell Auditory 

Intelllelctually Relpeltition (AIR) ini melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa 

untuk bellajar dan belkelrja sama dalam kellompoknya. Belrsama delngan 

kellompoknya siswa akan bellajar melnye llelsaikan suatu masalah atau soal 

di dalam kellompoknya, sellanjutnya seltiap kellompok melmprelselntasikan 

hasil kelrja kellompoknya, seltellah itu siswa akan dibelrikan soal lisan 

kelmudian melngelmukakan pelndapatnya di delpan kellas delngan cara 

belrcelrita hal ini belrtujuan untuk melngulangi matelri yang tellah dipellajari.  

                                                 

12 Lestari et al. 
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2. Pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa  

Indonesia kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya 

Keterampilan berbicara siswa dapat di tingkatkan jika guru 

menggunakan model pembelajaran yang cocok bagi siswa untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, dengan memilih model 

pembelajaran yang membawa siswa aktif dan kreatif pada saat proses 

pembelajaran. 

Winda dkk13 melnjellaskan mode ll pelmbellajaran yang me lmbawa 

siswa me lnjadi aktif dan krelatif, tidak hanya se lkeldar melndelngarkan, akan 

teltapi juga me llakukan kelgiatan selpelrti melmprosels, melnelmukan, dan 

melmanfaatkan informasi. Seljalan delngan pendapat tersebut telori yang 

dikelmukakan ole lh Hamelngkubuwono dkk,14 melnjellaskan bahwa strate lgi 

pelmbellajaran dimana dua individu atau le lbih telrlibat selcara koopelratif 

dalam suatu prosels pelmbellajaran. Dalam hal ini, antar individu dalam 

kellompok bellajar, melrelka belrintelraksi, belrnelgosiasi untuk me lmelcahkan 

masalah sellama pelmbellajaran, me lmanfaatkan keltelrampilan kognitif dan 

meltakognitifnya se llama intelraksi, dan belrtanggung jawab atas 

pelmbellajarannya.  

                                                 

13 Winda Agustina, Hamengkubuwono, dan Wandi Syahindra, “MODEL 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM,” Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan 

Agama Islam, 12.02 (2020), 112–26. 
14 Hamengkubuwono et al., “The Impact of Collaborative Learning on Learners ’ Critical 

Thinking Skills,” International Journal of Instruction, 14.2 (2021), 443–60. 
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Delngan melnggunakan modell pelmbellajaran guru dalam prosels 

pelmbellajaran harus melngellola potelnsi-potelnsi keltelrampilan belrbicara 

anak selhingga siswa mampu melningkatkan keltelrampilan belrbicara delngan 

lelbih baik.15 

Melningkatnya keltelrampilan belrbicara siswa dalam modell 

pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) telrjadi karelna pada 

seltiap tahapan dalam pelmbellajaran delngan melnggunakan modell ini dapat 

melngaktifkan siswa dalam bellajar dan siswa dituntut untuk belrani tampil 

belrbicara didelpan kellas melngelmukaan pelndapatnya masing-masing pada 

saat pelmbellajaran belrlangsung. 

Berdasarkan perhitungan uji-t yang tellah pelnelliti lakukan. Adapun 

hasil uji-t dari keltelrampilan belrbicara pada mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia dipelrolelh dari nilai posttelst kellas elkspelrimeln dan kelas kontrol 

melnunjukkan hasil nilai Sig.(2-taileld) selbelsar 0,004 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha ditelrima. Sehingga dapat disumpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara keterampilan berbicara siswa posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang artinya ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya. 

                                                 

15 Amanah Rahma Ningtyas, Adheni Marina, dan Rini Puspitasari, “Strategi 

Pengembangan Kemampuan Berbahasa Pada Anak Dengan Keterlambatan Berbicara (Speech 

Delay) di Ra Tunas Literasi Qur’ani,” Doctoral dissertation, IAIN Curup, 2022. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diperoleh 

memberikan kesimpulan bahwa: 

1. Belrdasarkan pe lnellitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen dengan 

keterampilan berbicara siswa kelas kontrol didapatkan hasil prettest kelas 

kontrol nilai rata-rata 63,00, sedangkan prettest kelas eksperimen 

didapatkan nilai rata-rata 57,73. Kemudian dari nilai posttes kelas kontrol 

didapatkan nilai rata-rata 67,95, sedangkan untuk posttes kelas eksperimen 

didapatkan nilai rata-rata 76,32. 

2. Belrdasarkan data hasil pelnellitian di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya, 

melnunjukan telrdapat pelngaruh yang signifikan telrhadap keltelrampilan 

belrbicara siswa melnggunakan modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually 

Relpeltition (AIR). Hal ini dapat dibuktikan mellalui hasil dari uji-t yang tellah 

pelnelliti lakukan. Adapun hasil uji-t dari keltelrampilan belrbicara pada  mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia keltelrampilan belrbicara siswa dipelrolelh dari 

nilai posttelst kellas elkspelrimeln dan kelas kontrol melnunjukkan hasil nilai 

Sig.(2-taileld) selbelsar 0,004 < 0,05. Dari hasil uji-t melnunjukkan Ho ditolak 

dan Ha ditelrima. Yang artinya telrdapat pelngaruh yang signifikan



102 

 

 

 

antara modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition (AIR) 

telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia kellas IV MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya. 

B. Saran  

Belrdasarkan pelnellitian ini, ada belbelrapa saran yang dapat disampaikan 

adalah selbagai belrikut: 

1. Orang Tua 

Delngan adanya pelnellitian ini pelnelliti melngharapkan  agar orang tua 

lelbih dapat melmpelrhatikan keltelrampilan belrbicara anak dilingkungan 

rumah. 

2. Guru 

Pada pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelnelliti, pelnelliti 

melngharapkan agar guru lelbih dapat belrvariasi dalam prosels bellajar 

melngajar, dan dapat melngeltahui sistelm bellajar selpelrti apa yang dapat 

melmbangkitkan keltelrampilan belrbicara siswa. 

3. Siswa 

Untuk siswa pelnelliti melngharapkan agar pada saat prosels bellajar 

melngajar sellalu melmiliki keltelrampilan belrbicara siswa pada mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia. Karelna melmiliki keltelrampilan belrbicara yang 

tinggi akan dapat melmpelngaruhi keltelrampilan belrbicara yang baik dalam 

prosels komunikasi. 
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4. Pelnelliti lain 

Untuk pelnelliti lain yang belrminat telrhadap pelnellitian ini disarankan 

melngadakan pelnellitian lanjutan telntang cara apa saja yang elfelktif untuk 

melningkatkan keltelrampilan belrbicara pada pelselrta didik sellain 

melnggunakan modell pelmbellajaran Auditory Intelllelctually Relpeltition 

(AIR) agar hasil keltelrampilan belrbicara siswa menjadi lebih baik. 
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LAMPIRAN 1 

PROGRAM TAHUNAN KURIKULUM MERDEKA 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

       

Satuan Pendidikan : MIS Guppi No.13 Tasik Malaya     

Kelas/ Semester : IV (Empat) / 1 dan 2 (Ganjil) dan (Genap)     

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA     

       

NO NO. ATP ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN BAB TEMA JUMLAH SEMESTER 

1 4,1 

Menyimak, membaca, dan mendiskusikan bacaan, memahami dan 

menjelaskan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita; mengucapkan kata-

kata yang panjang; mengenal dan menggunakan kalimat transitif-intransitif 

dalam tulisan; serta mencari arti kata di dalam kamus dan membuat Proyek 

Kamus Kelas Empat 

BAB I. Aku 

Besar 
Aku 8 1 

2 4,2 

Menjawab pertanyaan terkait isi teks yang dibacakan, mengenali dan 

menggunakan awalan ‘me-’ sesuai kaidah bahasa Indonesia, menyampaikan 

pendapat dengan kalimat yang jelas, serta mencari informasi dan 

mempresentasikannya 

BAB II. Di 

Bawah Atap 

Tugas di 

Rumah atau 

Sekolah 

8 1 

3 4,3 

Menulis dengan struktur argumentasi, mengenal pemakaian awalan ‘ber-’ 

dan menggunakannya, menyampaikan petunjuk arah, serta menulis teks 

dengan struktur deskripsi. 

BAB III. Lihat 

Sekitar  
Lalu Lintas 8 1 

4 4,4 

Mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada suatu paragraf atau 

teks, berpartisipasi aktif dalam diskusi, melakukan wawancara dan 

menuliskan laporannya, serta menggunakan “ADiKSiMBa” untuk 

menyusun tulisan 

BAB IV. 

Meliuk dan 

Menerjang 

Bergerak 8 1 

5 4,5 

Mencari dan menggunakan informasi dari beragam sumber, memahami 

tujuan dan pesan yang disampaikan penulis dalam tulisannya, memahami 

dan menggunakan tanda baca dalam penulisan angka atau nilai uang, dan 

memahami dan menulis teks prosedur 

BAB V. 

Bertukar atau 

Membayar 

Literasi 

Keuangan 
8 2 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

BAHASA INDONESIA MI KELAS IV 

  

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rani Rahma Diana 

Instansi : MIS GUPPI NO.13 TASIK MALAYA 

Tahun Penyusun : Tahun 2023/2024 

Jenjang Sekolah : MI 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas/Semester : B/4/2 

Bab V : Bertukar atau membayar 

Topik C : Ayo Menabung 

Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan/2x35 menit 

 

A. KOMPETENSI AWAL 

Membaca 

 Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung 

pada teks informasi dan                   mampu menjelaskan permasalahan yang 

dihadapi tokoh cerita pada teks narasi 

Berbicara dan mempresentasikan 

 Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu informasi 

yang dibaca atau yang                         telah didiskusikan 

B. PROFIL PELAJARAN PANCASILA DAN RAHMATAN LIL ALAMIN 

Profil Belajar Pancasila 

 Kreatif 

 Bernalar kritis 

 Mandiri 

Rahmatan Lil Alamin 

 Dinamis dan inovatif (Tatawwur Wa Ibtikar) 

 Berkedaban (Taadud) 

C. SARANA DAN PRASARANA 

 Infokus & Speaker 

 Laptop 

 Video pembelajaran 

(https://youtu.be/upycjEHYR68?si=EKmtlZRmSh3_SLXp) 

 Buku 

 Spidol 



 

 

 

 

 Papan tulis 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Jumlah peserta didik 22 siswa 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran : Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

 Metode Pembelajaran : Tatap muka 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) DAN ALUR TUJUAN 

PEMBELAJARAN (ATP) 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik mampu berbicara dengan pilihan kata dan sikap tubuh 

yang santun, menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai 

konteks. Peserta didik mengajukan dan menanggapi pertanyaan, 

jawaban, penjelasan dalam suatu percakapan dan diskusi dengan aktif. 

Peserta didik mampu menggungkapkan gagasan dalam suatu 

percakapan dan diskusi dengan mematuhi tata caranya. Peserta didik 

mampu menceritakan pengalaman pada saat menabung. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Berbicara dengan pilihan kata dan sikap tubuh yang santun, 

menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. Melalui 

kegiatan mendiskusikan teks “ayo menabung”, peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dalam diskusi dan menyampaikan pendapat dengan 

kalimat yang jelas. Menceritakan pengalaman pada saat menabung. 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan membaca teks “Ayo Menabung”, peserta didik dapat 

membedakan antara ide pokok dan ide pendukung dengan benar. 

2. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan manfaat dari 

menabung. 

3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menganalisis teks 

prosedur sederhana               tentang perstaratan dan prosedur menabung. 

4. Melalui kegiatan presentasi, peserta didik dapat mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok  di depan kelas. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan peserta didik memahami ide pokok, ide 

pendukung, manfaat                 menabung, dan teks prosedur 



 

 

 

 

D. PERTANYAAN PEMATIK 

 Bagaimana cara kamu menyimpan uang? 

 Bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

a. Persiapan Mengajar 

1) Peralatan Pembelajaran 

Papan tulis, spidol,  buku, Laptop, Infokus dan Speaker 

2) Media Pembelajaran 

Vidio pembelajaran tentang ayo menabung 

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas 

a) Kegiatan Pembuka 

1. Guru mengucapkan salam dan mengajak semua peserta didik 

berdo’a bersama- sama dipimpin oleh siswa yang datang 

pertama 

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi absensi, 

memeriksa kerapian pakain dan kebersihan kelas 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar peserta 

didik antusias dan                           serius dalam mengikuti pembelajaran 

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak peserta didik 

untuk mengingat                        kembali pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

5. Guru menjelaskan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetiton (AIR) agar                 peserta didik dapat mengerti tentang 

model pembelajaran ini. 

6. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran, kemudian 

mengutarakan                          pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

1. Mengamati 

a. Guru membagi kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-5 orang dengan cara peserta didik menghitung angka 

1 sampai 5 dan seterusnya sampai                          selesai. 

b. Guru menyalakan video pembelajaran, yang berisi tentang 

“ayo menabung”.                                       Peserta didik mengamati dan 

mendengarkan video pembelajaran (Auditory) 

2. Menanya 

a. Guru mendorong peserta didik untuk bertanya hal-hal yang 

terkait dengan                  video pembelajaran yang ditayangkan. 

(Auditory) 

b. Guru menjawab pertanyaan dan menjelaskan secara 

singkat terkait pertanyaan                      dari peserta didik yang 

kemudian diarahkan dengan materi. 

 



 

 

 

 

3. Mengumpulkan/Eksplorasi Informasi 

a. Setiap kelompok mendapatkan tugas LKPD (Intellectually) 

b. Peserta didik mencari jawaban melalui buku paket 

maupun sumber-sumber             yang lain. (Intellectually) 

4. Mengokunikasikan 

a. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. (Repetition) 

b. Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan 

materi. (Repetition) 

c) Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi tantang ayo 

menabung. 

2. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan mengajak semua peserta didik untuk berdo’a. 

F. REFLEKSI 

Refleksi peserta didik 

1. Hal apa yang bikin kalian sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

2. Hal apa yang membuat kalian kesulitan dalam menyelesaikan tugas ini? 

3. Bagaimana pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak? 

 

Refleksi Guru 

1. Apakah perencanaan pembelajaran sudah sesuai? 

2. Apakah ada kendala saat pelaksanaan pembelajaran? 

3. Apakah menemui kesulitan saat melakukan penilaian? 

G. ASESMEN/PENILAIN 

a. Penilain Sikap 

Pedoman pengamatan sikap  

Kelas                                       : IV 

Hari, Tanggal                          : Selasa,  Februari 2024 

Pertemuan Ke-                        : Pertemuan ke Materi 

Pembelajaran                           : Bahasa Indonesia 

 

Ayo Menabung 

 

No 
 

Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Religiyus Komunikatif Tanggung 

jawab 

Demokratis 

      

      

      

      

      

Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik 

sudah menunjukkan sikap/perilaku tersebut. 

 



 

 

 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan 

dengan cara berdiskusi kelompok dari soal-soal berikut: 

1. Apa itu menabung dan apa manfaatnya? 

2. Apa yang kamu lakukan jika ingin membeli sesuatu? 

3. Menurut kalian, bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul? 

4. Ceritakan pengalaman kalian menabung! 

5. Masing-masing kelompok pilihlah salah satu cara menabung dan 

sebutkan apa saja persyaratan dan prosedur menabungnya? 

 

Lembar penilaian pengetahuan 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek 

Penilaian 
Nilai 

Akhir 
Keterangan 

CP 1 CP 2 

      

      

      

      

      

      

 

 

c. Penilain Keterampilan 

Penilaian ini dapat dilakukan dengan melihat keterampilan 

peserta  didik.  

Lembar Penilaian Keterampilan 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 1 2 3 4 5 

        

        

        

        

 

 

       

 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 

BAHASA INDONESIA MI KELAS IV 

 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rani Rahma Diana 

Instansi : MIS GUPPI NO.13 TASIK MALAYA 

Tahun Penyusun : Tahun 2023/2024 

Jenjang Sekolah : MI 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas/Semester : B/4/2 

Bab V : Bertukar atau membayar 

Topik C : Ayo Menabung 

Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan/2x35 menit 

 

A. KOMPETENSI AWAL 

Membaca 

 Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung 

pada teks informasi dan mampu menjelaskan permasalahan yang 

dihadapi tokoh cerita pada teks narasi 

Berbicara  

 Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu informasi 

yang dibaca  

B. PROFIL PELAJARAN PANCASILA DAN RAHMATAN LIL ALAMIN 

Profil Belajar Pancasila 

 Kreatif 

 Bernalar kritis 

 Mandiri 

Rahmatan Lil Alamin 

 Dinamis dan inovatif (Tatawwur Wa Ibtikar) 

 Berkedaban (Taadud) 

C. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku 

 Spidol 

 Papan tulis 



 

 

 

 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Jumlah peserta didik 22 siswa 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran tatap muka luar jaringan (Luring) 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) DAN ALUR TUJUAN 

PEMBELAJARAN (ATP) 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik mampu berbicara dengan pilihan kata dan sikap tubuh 

yang santun, menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai 

konteks. Peserta didik mengajukan dan menanggapi pertanyaan, 

jawaban, penjelasan dalam suatu percakapan dan diskusi dengan aktif. 

Peserta didik mampu menggungkapkan gagasan dalam suatu 

percakapan dan diskusi dengan mematuhi tata caranya. Peserta didik 

mampu menceritakan pengalaman pada saat menabung. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Berbicara dengan pilihan kata dan sikap tubuh yang santun, 

menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. Melalui 

kegiatan mendiskusikan teks “ayo menabung”, peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dalam diskusi dan menyampaikan pendapat dengan 

kalimat yang jelas. Menceritakan pengalaman pada saat menabung. 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan membaca teks “Ayo Menabung”, peserta didik dapat 

membedakan antara  ide pokok dan ide pendukung dengan benar. 

2. Peserta didik dapat menentukan manfaat dari menabung. 

3. Peserta didik dapat menganalisis teks prosedur sederhana  

tentang perstaratan dan prosedur menabung. 

4. Peteserta didik dapat menceritakan pengalaman menabung depan 

kelas. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan peserta didik memahami ide pokok, ide 

pendukung, manfaat  menabung, dan teks prosedur 

D. PERTANYAAN PEMATIK 

 Bagaimana cara kamu menyimpan uang? 

 Bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul? 



 

 

 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

a. Persiapan Mengajar 

1) Peralatan Pembelajaran 

Papan tulis, spidol,  buku 

2) Media Pembelajaran 

Buku pembelajaran tentang ayo menabung 

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas 

1) Kegiatan Pembuka 

1. Guru mengucapkan salam dan mengajak semua peserta 

didik berdo’a bersama- sama dipimpin oleh siswa yang 

datang pertama 

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi absensi, 

memeriksa kerapian pakain dan kebersihan kelas 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

peserta didik antusias dan  serius dalam mengikuti 

pembelajaran 

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak peserta didik 

untuk mengingat   kembali pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

5. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran, 

kemudian mengutarakan    pertanyaan-pertanyaan singkat 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan teks tentang ayo menabung 

2. Peserta didik membaca kembali teks ayo menabung dan 

mendiskusikan isi cerita tersebut dengan teman sebangku. 

3. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik 

yang kesulitan 

4. Jika semua selesai membaca, peserta didik mengerjakan 

soal dan peserta didik menceritakan pengalaman menabung 

di depan kelas. 

3) Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi tantang ayo 

menabung. 

2. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengajak semua peserta didik untuk berdo’a. 

F. REFLEKSI 

Refleksi peserta didik 

1. Hal apa yang bikin kalian sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

2. Hal apa yang membuat kalian kesulitan dalam menyelesaikan tugas ini? 

3. Bagaimana pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak? 

Refleksi Guru 



 

 

 

 

1. Apakah perencanaan pembelajaran sudah sesuai? 

2. Apakah ada kendala saat pelaksanaan pembelajaran? 

3. Apakah menemui kesulitan saat melakukan penilaian? 

G. ASESMEN/PENILAIN 

a. Penilain Sikap 

Pedoman pengamatan sikap  

Kelas                                           : IV 

Hari, Tanggal                              : Selasa,  Februari 2024 

Pertemuan Ke-                            : Pertemuan ke  

Materi Pembelajaran               : Bahasa Indonesia 

Ayo Menabung 

 

No 

Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Religiyus Komunikatif Tanggung 

jawab 

Demokratis 

      

      

Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik 

sudah menunjukkan sikap/perilaku tersebut. 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan 

dengan cara berdiskusi kelompok dari soal-soal berikut: 

1. Apa itu menabung dan apa manfaatnya? 

2. Apa yang kamu lakukan jika ingin membeli sesuatu? 

3. Menurut kalian, bagaimana caranya agar tabungan cepat 

terkumpul?  

4. Ceritakan pengalaman kalian menabung!  

5. Pilihlah salah satu cara menabung dan sebutkan apa saja 

persyaratan dan prosedur menabungnya? 

 

Lembar penilaian pengetahuan 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek Penilaian Nilai 

Akhir 
Keterangan 

CP 1 CP 2 

      

      

      

      

 

c.  Penilain Keterampilan 

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur tercapainya 

aspek pembelajaran Bahasa Indonesia. Penilaian ini dapat 

dilakukan dengan melihat keterampilan berbicara peserta didik  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 
 
 
 
1. Apa itu menabung dan apa manfaatnya? 

 

 

 

 

 

2. Apa yang kamu lakukan jika ingin membeli sesuatu? 

 

 

 

 

 

3. Menurut kalian, bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul?  

 

 

 

 

 

4. Ceritakan pengalaman kalian menabung!  
 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pilihlah salah satu cara menabung dan sebutkan apa saja persyaratan 

dan prosedur menabungnya? 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

Nilai Harian Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IVA dan Kelas IVB 

No Nama Siswa Kelas IVA Nilai Nama Siswa Kelas IVB Nilai 

1. A. Ellyan Alfarizzy 75 Ahmad Khairudin 60 

2. Al Faizz Dwi Pranata 80 Anisa Lestari 80 

3. Azka Dwi Putra 65 Alifa Kusuma 50 

4. Delisa Tamara 50 Ayu Diosi Dite 75 

5. Devia Adya Mecka 55 Abyan Bintang P. 50 

6. Farenza Alfaro 55 Denis Saputra 60 

7. Fathara Qolbi 55 Jesika Aulia 85 

8. Fitri Naura Efendi 60 Junanda Radi R. 55 

9. Hanafi Adinda Putri 75 Kanza Zaki Habibi 45 

10. Keyla Anatasya 50 Kesya 50 

11. Melchen  55 Marcelina 65 

12. M. Alfian Pranata 45 M. Firmansyah 65 

13. M. Chairul Ikhsan 80 Muhammad Gibran 75 

14. Nayla Oktari 75 Nafisa Mareta 55 

15. Nazwa Fitriana 45 Nurzahra Atiqah 50 

16. Panji Aresta Pranata 55 Pani Aulia 85 

17. Rafif Falih A. 85 Putra Aprilio 75 

18. Rizka Aulia 85 Putri Bilqis H. 80 

19. Sakira  80 Reza Aditya Areba 75 

20. Sherin Dwi Assyifa P. 45 Riski Rahmadhani 75 

21. Sindi Tri Azzahra 40 Sendu Destalia 55 

22. Vheby Putri R. 50 Septi Dwi Azahra 55 

   



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Tabel r 

  



 

 

 

 

Tabel t 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Uji Validitas Tes Keterampilan Berbicara 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 jumlah 

X01 Pearson Correlation 1 .153 .522** .482** .422* .376* .741** 

Sig. (2-tailed)  .427 .004 .008 .022 .044 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X02 Pearson Correlation .153 1 .361 .430* .237 .352 .626** 

Sig. (2-tailed) .427  .055 .020 .215 .061 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X03 Pearson Correlation .522** .361 1 .233 .420* .485** .716** 

Sig. (2-tailed) .004 .055  .223 .023 .008 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X04 Pearson Correlation .482** .430* .233 1 .397* .087 .693** 

Sig. (2-tailed) .008 .020 .223  .033 .652 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X05 Pearson Correlation .422* .237 .420* .397* 1 .169 .671** 

Sig. (2-tailed) .022 .215 .023 .033  .380 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X06 Pearson Correlation .376* .352 .485** .087 .169 1 .576** 

Sig. (2-tailed) .044 .061 .008 .652 .380  .001 

N 29 29 29 29 29 29 29 

jumla

h 

Pearson Correlation .741** .626** .716** .693** .671** .576** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001  

N 29 29 29 29 29 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

  



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Berbicara Siswa 

No Aspek 

penilaian 

Indikator Kriteria penilaian Skor 

penilaian 

1 Lafal  Mampu 

mengucapkan 

konsonan dan 

vokal dengan 

jelas 

Mengucapkan konsonan dan vokal dengan 

sangat jelas dan intonasi sangat tepat 

5 

 

Mengucapkan konsonan dan vokal dengan  

jelas dan intonasi tepat 

4 

Mengucapkan konsonan dan vokal dengan 

cukup jelas dan intonasi cukup tepat 

3 

Mengucapkan konsonan dan vokal dengan 

kurang jelas dan intonasi kurang tepat 

2 

Mengucapkan konsonan dan vokal dengan 

tidak jelas dan intonasi tidak tepat 

1 

2 Kosakata  Penggunaan 

kata-kata, 

istilah, dan 

ungkapan yang 

tepat 

Penggunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang sangat tepat 

5 

 

Penggunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang tepat 

4 

Penggunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang cukup tepat 

3 

Penggunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang kurang tepat 

2 

Penggunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang tidak tepat 

1 

3 Struktur Mampu 

menggunakan 

struktur bahasa 

indonesia yang 

tepat dalam 

pembicaraan 

Hampir tidak terjadi kesalahan struktur 

bahasa indonesia dalam pembicaraannya  

5 

 

Sekali-kali terdapat kesalahan struktur 

bahasa indonesia dalam pembicaraannya 

4 

Kesalahan struktur bahasa indonesia 

terjadi dalam pembicaraannya berulang-

ulang dan tetap 

3 

Kesalahan struktur bahasa indonesia 

terjadi berulang-ulang dan banyak jenisnya  

2 

Kesalahan struktur bahasa indonesia 

banyak, berulang-ulang sehingga 

mengganggu pemahaman 

1 

4 Materi Menyampaikan 

isi pesan secara 

lengkap dan 

jelas  

Menyampaikan isi pesan secara lengkap 

dan sangat jelas 

5 

 

Menyampaikan isi pesan secara cukup 

lengkap dan jelas 

4 

Menyampaikan isi pesan secara cukup 

lengkap dan kurang jelas 

3 

Menyampaikan isi pesan secara kurang 

lengkap dan tidak jelas 

2 



 

 

 

 

Menyampaikan isi pesan secara tidak 

lengkap dan tidak jelas 

1 

5 Kelancaran Kemampuan 

berbicara secara 

lancar tanpa 

terbata-bata 

Pembicaraan lancar tanpa terbata-bata dari 

awal sampai akhir dengan jeda yang tepat 

5 

 

Pembicaraan lancar dengan jeda yang 

kurang tepat 

4 

Pembicaraan agak tersendat dengan jeda 

yang kurang tepat  

3 

Pembicaraan sering tersendat dengan jeda 

yang tidak tepat 

2 

Pembicaraan tersendat-sendat dengan jeda 

yang tidak tepat 

1 

6. Gaya  Menggunakan 

ekspresi wajah 

dan bahasa 

tubuh yang 

sesuai untuk 

memperkuat 

pesan yang ingin 

disampaikan 

Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang 

sangat sesuai untuk memperkuat pesan 

yang ingin disampaikan 

5 

Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang 

sesuai untuk memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan 

4 

Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang 

cukup susai untuk memperkuat pesan yang 

ingin disampaikan 

3 

Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang 

kurang sesuai untuk memperkuat pesan 

yang ingin disampaikan 

2 

Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang 

tidak sesuai untuk memperkuat pesan yang 

ingin disampaikan 

1 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

Rekap Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Komponen yang Dinilai 

Skor Nilai 
Lafal Kosakata Struktur Materi Kelancaran Gaya 

1.  A. Ellyan Alfarizzy 4 4 4 4 3 3 22 73 

2.  Al Faizz Dwi Pranata 4 3 4 5 4 3 23 77 

3.  Azka Dwi Putra 3 3 2 4 4 2 18 60 

4.  Delisa Tamara 3 3 1 4 3 2 16 53 

5.  Devia Adya Mecka 3 2 2 3 3 2 15 50 

6.  Farenza Alfaro 3 2 3 3 3 2 16 53 

7.  Fathara Qolbi 3 3 2 4 2 2 16 53 

8.  Fitri Naura Efendi 3 3 2 4 3 2 17 57 

9.  Hanafi Adinda Putri 2 3 1 4 3 1 14 47 

10.  Keyla Anatasya 3 3 2 3 2 1 14 47 

11.  Melchen  3 3 3 3 3 2 17 57 

12.  M. Alfian Pranata 3 3 2 3 2 2 15 50 

13.  M. Chairul Ikhsan 4 4 4 5 4 2 23 77 

14.  Nayla Oktari 4 4 4 4 3 2 21 70 

15.  Nazwa Fitriana 3 3 1 3 2 1 13 43 

16.  Panji Aresta Pranata 3 3 2 3 2 2 15 50 

17.  Rafif Falih A 4 4 4 5 4 3 24 80 

18.  Rizka Aulia 4 4 4 4 4 4 24 80 

19.  Sakira  4 4 3 4 3 3 21 70 

20.  Sherin Dwi Assyifa P 2 2 1 3 3 2 13 43 

21.  Sindi Tri Azzahra 2 2 2 3 2 1 12 40 

22.  Vheby Putri R 2 2 1 3 2 2 12 40 

 

Rekap Nilai Posttes Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Komponen yang Dinilai  

Skor Nilai 
Lafal Kosakata Struktur Materi Kelancaran Gaya 

1.  A. Ellyan Alfarizzy 5 4 4 5 4 3 25 83 

2.  Al Faizz Dwi Pr 4 4 4 5 4 4 25 83 

3.  Azka Dwi Putra 4 4 4 4 5 3 24 80 

4.  Delisa Tamara 4 4 3 4 3 3 21 70 

5.  Devia Adya Mecka 3 3 3 4 4 3 20 67 

6.  Farenza Alfaro 4 4 3 4 4 3 22 73 

7.  Fathara Qolbi 4 4 3 5 5 3 24 80 

8.  Fitri Naura Efendi 3 3 3 4 3 3 19 63 

9.  Hanafi Adinda P 4 4 3 5 4 3 23 77 

10.  Keyla Anatasya 3 3 3 4 3 2 18 60 

11.  Melchen  4 4 4 4 4 4 24 80 

12.  M. Alfian Pranata 5 4 4 4 3 3 23 77 

13.  M. Chairul Iksan 5 5 3 5 3 3 24 80 

14.  Nayla Oktari 4 4 4 5 4 3 24 80 

15.  Nazwa Fitriana 4 4 4 5 4 3 24 80 

16.  Panji Aresta Pranata 4 4 3 5 4 3 23 77 

17.  Rafif Falih A 5 4 4 5 5 4 27 90 

18.  Rizka Aulia 5 5 4 5 4 4 27 90 

19.  Sakira  5 4 3 5 4 4 25 83 

20.  Sherin Dwi Assyifa P 4 4 4 4 4 2 22 73 

21.  Sindi Tri Azzahra 4 4 3 4 4 2 21 70 

22.  Vheby Putri R 4 3 3 4 3 2 19 63 



 

 

 

 

Rekap Nilai Pretest Kelas Kontrol 

No Nama Siswa 
Komponen yang Dinilai  

Skor Nilai 
Lafal Kosakata Struktur Materi Kelancaran Gaya 

1.  Ahmad Khairudin 3 3 2 4 3 2 17 57 

2.  Anisa Lestari 5 4 4 4 4 2 23 77 

3.  Alifa Kusuma 3 2 2 4 3 2 16 53 

4.  Ayu Diosi Dite 4 4 4 5 4 2 23 77 

5.  Abyan Bintang P 2 2 2 3 3 3 15 50 

6.  Denis Saputra 3 2 3 3 3 3 17 57 

7.  Jesika Aulia 5 4 4 4 4 3 24 80 

8.  Junanda Radi R 3 3 2 3 3 2 16 53 

9.  Kanza Zaki Habibi 2 2 2 3 2 1 12 40 

10.  Kesya 3 3 2 3 3 2 16 53 

11.  Marcelina 3 3 3 4 3 3 19 63 

12.  M. Firmansyah 3 3 2 4 3 3 18 60 

13.  Muhammad Gibran 4 4 3 4 3 3 21 70 

14.  Nafisa Mareta 3 3 2 3 3 2 16 53 

15.  Nurzahra Atiqah 3 2 2 3 1 2 13 43 

16.  Pani Aulia 4 4 4 4 4 4 24 80 

17.  Putra Aprilio 4 4 3 5 4 4 24 80 

18.  Putri Bilqis H 4 4 3 5 3 4 23 77 

19.  Reza Aditya Areba 3 3 3 4 3 2 18 60 

20.  Riski Rahmadhani 4 4 4 5 4 3 24 80 

21.  Sendu Destalia 3 3 3 4 3 2 18 60 

22.  Septi Dwi Azahra 3 3 3 4 4 2 19 63 

 

Rekap Nilai Posttes Kelas Kontrol 

No Nama Siswa 
Komponen yang Dinilai  

Skor Nilai 
Lafal Kosakata Struktur Materi Kelancaran Gaya 

1.  Ahmad Khairudin 4 4 3 3 2 2 18 60 

2.  Anisa Lestari 4 4 4 5 4 3 24 80 

3.  Alifa Kusuma 3 3 3 3 4 3 19 63 

4.  Ayu Diosi Dite 4 4 3 4 4 4 23 77 

5.  Abyan Bintang P 3 3 2 3 3 2 16 53 

6.  Denis Saputra 4 4 3 4 3 3 21 70 

7.  Jesika Aulia 5 5 3 5 4 3 25 83 

8.  Junanda Radi R 3 3 2 3 3 2 16 53 

9.  Kanza Zaki Habibi 3 3 2 4 3 2 17 57 

10.  Kesya 3 3 3 4 2 2 17 57 

11.  Marcelina 4 4 3 4 4 3 22 73 

12.  M. Firmansyah 4 4 3 5 3 2 21 70 

13.  Muhammad Gibran 4 4 3 4 3 3 21 70 

14.  Nafisa Mareta 4 4 4 4 4 2 22 73 

15.  Nurzahra Atiqah 3 3 2 3 3 2 16 53 

16.  Pani Aulia 5 5 4 4 4 3 25 83 

17.  Putra Aprilio 4 4 4 5 4 3 24 80 

18.  Putri Bilqis H 4 4 4 4 4 3 23 77 

19.  Reza Aditya Areba 3 3 3 4 3 3 19 63 

20.  Riski Rahmadhani 4 4 3 4 3 3 21 70 

21.  Sendu Destalia 3 3 3 4 3 2 18 60 

22.  Septi Dwi Azahra 4 4 4 4 3 2 21 70 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

1. Kelas eksperimen 

a. Tahap pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

Tahap Auditory 

 
Tahap Intellectually 

 
Tahap Repetition 

 



 

 

 

 

b. Pretest Tes keterampilan berbicara kelas eksperimen 

  
c. Posttest Tes keterampilan berbicara kelas eksperimen 

            
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Kelas kontrol 

a. Tahap pembelajaran konvensional 

 
b. Pretest Tes keterampilan berbicara kelas kontrol 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

c. Posttest Tes keterampilan berbicara kelas kontrol 
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